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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO
"Dan orang-orang yang bersungguh-sungguh di jalan Kami, pasti akan Kami

tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan sungguh, Allah beserta orang-
orang yang berbuat kebaikan."

(QS. Al - Ankabut: 69)

“Bersungguh-sungguhlah dalam hal yang bermanfaat bagimu, mintalah
pertolongan kepada Allah, dan janganlah lemah.”

(HR. Muslim)
PERSEMBAHAN

Persembahan penelitian ini sayatujukan pertama-tama kepada Allah Subhanahuwa
Tadayang telah memberikan segala kemudahan, ilmu, kesehatan, serta petunjuk-
Nya. Semoga apa yang telah saya lakukan mendapat berkah dari-Nya. Saya juga
mempersembahkan penelitian ini kepada orang tua saya yang selau memberikan
dukungan, doa, dan cinta tanpa henti, serta kepada para pembimbing, guru-guru
yang telah menggjarkan ilmu dan memberikan inspirasi. Tak lupa, saya juga
mengucapkan terima kasih kepada saudara, keluarga, beserta saya teman-teman
yang telah memberikan semangat dan dukungan sepanjang proses ini. Semoga

penelitian ini bermanfaat bagi kita semua.
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ABSTRAK

MUH. NOER GHAFFAR HERMAN. 105191116921. Prodi Pendidikan Agama
Islam Judul Skripsi “Pengaruh Penggunaa Media E — Learning Quipper School
Terhadap Peningkatan Hasil Belgjar Siswa Pada M ata Pel gjaran Pendidikan Agama
Islam Kelas X Di Sma Muhammadiyah I Unismuh Makassar”. Dibimbing oleh
Maryam dan Mursyid Fikri.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media e-
learning Quipper School terhadap peningkatan hasil belgar siswa pada mata
pelgaran Pendidikan Agama Islam kelas X di SMA Muhammadiyah | Unismuh
Makassar. Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi: (1) Bagaimana
penggunaan media e-learning Quipper School siswa pada mata pelgaran
Pendidikan Agama Islam? (2) Bagaimana hasil belagjar siswa pada mata pelgjaran
Pendidikan Agama Islam? (3) Apakah terdapat pengaruh penggunaan media e-
learning Quipper School terhadap peningkatan hasil belgjar siswa?

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
penelitian kuantitetif deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, dokumentasi, dan angket/kuesioner. Populasi dalam penelitianini adalah
seluruh siswa kelas X di SMA Muhammadiyah | Unismuh Makassar, dan sampel
diambil secara purposive sampling.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media e-learning Quipper
School berada pada kategori baik. Hasil belgar siswa juga meningkat secara
signifikan setelah penggunaan media tersebut. Berdasarkan hasil uji statistik,
diperoleh bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara penggunaan
Quipper School dan peningkatan hasil belgjar siswa padamata pel ajaran Pendidikan
Agama | slam khususnya pada Pelgjaran Fiqih.

Kata Kunci: E-learning Quipper School, Hasil Belajar, Pendidikan Agama
Islam
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Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, karena berkat
rahmat dan karunia-Nyalah penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul
“Pengaruh Penggunaa Media E — Learning Quipper School Terhadap Peningkatan
Hasil Belgar Siswa Pada Mata Pelgjaran Pendidikan Agama Islam Kelas X Di
SMA Muhammadiyah I Unismuh Makassar”.

Selama proses penelitian dan penulisan skripsi ini, penulis menghadapi
berbagai hambatan dan tantangan. Namun, berkat bantuan, bimbingan, serta
dukungan dari berbagai pihak, akhirnya skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik.

Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua
pihak yang telah memberikan bantuan, arahan, dan semangat selama penyusunan
skripsi ini. Ucapan terima kasih yang paling mendalam penulis sampaikan kepada
kedua orang tua tercinta, Ayahanda Sahuddin dan Ibunda Rohana, atas segala
pengorbanan, doa, dan kasih sayang yang tak ternila dalam mendidik serta
mengantarkan penulis hingga mencapai titik ini. Skripsi ini penulis persembahkan

sebagai bentuk rasa hormat dan cinta kepada kedua orang tua.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

K ehidupan kita padaabad ke-21 sangat dipengaruhi oleh perkembangan dan
kemajuan teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Kecanggihan TIK telah
membuat arus pertukaran informasi menjadi sangat cepat, dan komunikas menjadi
seolah-olah tanpa batasan. Dalam kehidupan sehari-hari kita dapat merasakan
bahwa dampak perkembangan TIK ini terjadi pada seluruh aspek kehidupan kita
termasuk aspek pendidikan.t

Teknologi Infomasi dan Komunikas (TIK) dipercaya akan berkembang
pesat dan belum terlihat titik jenuhnya sampai beberapa dekade mendatang. Pada
tingkat global, perkembangan TIK telah mempengaruhi seluruh bidang kehidupan
sal ah satunya dalam bidang kependidikan.?

Hal ini penting, mengingat penggunaan teknologi informasi dan komunikasi
merupakan salah satu faktor yang memungkinkan kecepatan transformasi ilmu
pengetahuan kepada peserta didik mengingat penggunaan teknologi sangat
dibutuhkan agar perkembangan pembelgaran semakin meningkat. Pada proses

belgjar mengajar, dua unsur yang amat penting adalah metode mengajar dan media

! Tian Belawati, Pembelajaran Online, Edisi ke-2, (Tangerang Selatan: Universitas
Terbuka: 2020), him.3.

2 Karmila, N. and Anggereni, S. ‘Pengaruh penggunaan media Pengaruh Penggunaan
Quipper...., Fahranie, et.all., (Jurnal Pendidikan Fisika) Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar, 5(2), (2017) pp. 120-127.



pembelgjaran. Pemilihan salah satu metode mengajar tentu akan mempengaruhi
jenis media pembelajaran yang sesuai.

Allah SWT. berfirman dalam Q.S. Al-Isra(17:14):

w\[e

Us B a3d alds s dus il

Terjemahnya:

"Bacalah kitabmu. Cukuplah.dirimu pada hari ini sebagai penghitung atas

(amal) dirimu."4

Dari kata “Bacalah kitabmu”, kita dapat memahami apa yang di sampaikan,
membaca buku atau kitab yang menjadi rujukan dalam suatu bahan/media
pembelgaran.

Dalam pembelgaran PAI, guru harus mampu menggunakan media
pembelgjaran yang menarik dalam proses pembelajaran. Untuk memberikan
dorongan, penyadaran dan bimbingan kepada siswa, penggunaan media juga harus
dibarengi dengan metode pengajaran yang mudah dipahami siswa, sehingga dapat
didengar, dipahami, diserap dan dilaksanakan. Sebagal pengaruh (umpan balik)
terhadap hasi| belajar.

Media pembelgjaran merupakan alat atau mediator yang berguna untuk
memperlancar proses belgjar mengajar serta mengoptimalkan komunikas antara

guru dan siswa. Ini sangat membantu guru mengajar dan memudahkan siswa untuk

3 Trisnaningsih, S., Suyanto, S. and Rahayu, T. ‘Pengembangan learning management
system Quipper School pada pembelajaran materi sistem pertahanan tubuh untuk meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa kelas XI di SMA Negeri 3 Yogyakarta’, Jurnal Edukasi Biologi,
(2016), hal. 5.

4 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya, Surah Al-Isra ayat 14 (Jakarta:
Departemen Agama RI, 2019), hal. 255.



mengambil dan memahami pelgjaran. Proses ini membutuhkan guru yang mampu
mengkoordinasikan media pembelgjaran dan metode pembelgaran. Penggunaan
media pembelgjaran dalam proses belgjar menggar juga dapat menimbulkan
keinginan dan minat baru bagi siswa, menimbulkan motivasi belgjar bahkan
berdampak psikologis pada siswa. Selain meningkatkan motivasi belgjar siswa,
penggunaan atau penggunaan media juga dapat meningkatkan hasil belgjar pada
siswa

Pemakaian media pembelgjaran dalam proses belgar mengaar dapat
membangkitkan keinginan ‘dan minai baru, membangkitkan motivas dan
rangsangan kegiatan belgjar, bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis
terhadap siswa. Penggunaan media pembel gjaran padatahap orientasi pembel gjaran
akan sangat membantu keefektifan proses pembelgjaran dan penyampaian pesan
danisi pelgjaran pada saat itu.®

Penggunaan media e-learning ini sesuai dengan kebutuhan disaat pesatnya
kemajuan teknologi di era modern ini yang menuntut agar dapat memanfaatkan
teknologi dalam proses pembelgaran. Penerapan teknologi dalam proses
pembelgaran ini sangat perlu karena siswa akan menjadi lebih lebih aktif, dan
pembelgjaran pun akan terkesan menyenangkan bagi siswa karena mereka akan
merasa sesuai dengan perkembangan zaman dan keinginan mereka yaitu

menggunakan media yang berbasis teknologi. Kemajuan teknologi informasi yang

5 Sihotang, I. M. and Hasibuan, L. A. ‘Pengaruh Pemanfaatan E-Learning Quipper School
Terhadap Hasil Belajar Akuntansi Yang Dimoderasi Oleh Kemandirian Belajar Siswa’, Liabilities
(Jurnal Pendidikan Akuntansi), 4(2), (2021). pp. 177-188.



pesat di era globalisasi ini mendukung terselenggaranya pembelajaran berbasis
elektronik (E-Learning).t

E-Learning merupakan sebuah inovasi dalam dunia pendidikan yang
mempunyai kontribusi sangat besar terhadap perubahan proses pembelgjaran, di
mana proses pembelgaran tidak hanya terbatas pada kegiatan ceramah dengan
media seadanya tetapi penyampaian materi pembelgaran apat divisualisasikan
dalam berbagai format dan bentuk yang lebih dinamis dan |ebih interaktif sehingga
siswa akan lebih termotivasi, salah satu jenis e-learning ini adalah Quipper.’

Quipper School merupakan aplikasi yang berisi berbagai materi dan soal
mata pelgaran yang diberikan pemerintah disemua sekolah, layanannya pun juga
gratis sehingga akan mempermudah guru khususnya dalam mengupload materi,
pemberian tugas, pekerjaan rumah, latihan soal, memantau aktifitas siswa, ataupun
ujian di kelas dengan waktu yang ditentukan. Quipper School ini dapat diakses
dimana sgja selama terhubung dengan internet atau bisa juga menggunakan
smartphone, blackberry, komputer, laptop, ataupun tablet.

Kelebihan dari Quipper School yaitu belgjar tanpa batasan, Konten
pendidikan yang kaya dan disesuaikan, pembelgaran yang dipersonalisasi,
penguasaan pembelgjaran dan kesenangan, tersedia untuk semua orang secara
gratis. Penggunaan Quipper School diharapkan dapat berdampak positif terhadap

minat dan hasil belgar siswa. Ini bertujuan untuk memberdayakan guru untuk

6 Anggun Selarashati and Haliza Widiya Utami, ‘IJM: Indonesian Journal of
Multidisciplinary Pengaruh Pandemi Terhadap Gaya Belajar Siswa SMAN 1 Lembang’, 1 (2023),
pp- 792-98.
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membantu siswa mereka dengan menggabungkan konten pembel gjaran berkualitas
dengan platform online tingkat lanjut. Platform juga menyediakan pengalaman
praktis bagi siswa dalam menggunakan teknologi dalam kehidupan sehari-hari.
Quipper School memiliki dua jenis portal yaitu guru (atau tutor) portal dan portal
pelgjar. Setiap portal memiliki fungsi dan manfaat yang berbeda.®

Manfaat Quipper School bagi siswa yaitu dapat digunakan sebagai tempat
siswa untuk mengerjakan tugas yang diberikan guru, mengakses seluruh materi
pelgjaran, dan mengirimkan pesan kepada guru mengenai kesulitan belgjar yang
dihadapi.

Di SMA Muhammadiyah I UNISMUH Makasser telah melakukan proses
pembel gjaran menggunakan media e-learning Quipper. Maka dari itu peneliti ingin
meneliti “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Quipper School Terhadap
Hasil Belgar Siswa Pada Mata Pelgjaran Pendidikan Agama Islam Kelas X Di
SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar. Alasan peneliti melakukan
penelitian ini untuk mengetahui apakah penggunaan media pembel ajaran Quipper
School berpengaruh terhadap hasil belgjar siswa dengan harapan bahwa dengan
adanya pembaharuan dalam metode gjar siswadalam belgar |ebih tertarik sehingga

dengan mudah dipahami ilmu yang diberikan oleh guru.

8 Ida Rosanti and others, ‘Pengaruh Media Pembelajaran Quipper School Terhadap Minat
Dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI Di SMA Negeri 1 Kinali’, Journal on Education,
5.3 (2023), pp. 597279, doi:10.31004/joe.v513.1360.



B. Rumusan Masalah

Agar penelitian ini dapat terarah dan mencapal tujuan sebagaimana yang

diharapkan, maka peneliti merumuskan permasalahan sebagai berikut:

1.

Bagaimana penggunaan media e-learning Quipper School siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X Di SMA Muhammadiyah I
UNISMUH Makassar?

Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam kelas X SMA Muhammadiyah I Unismuh Makassar?

Apakah terdapat pengaruh penggunaan media e-learning Quipper School
terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam di kelas X SMA Muhammadiyah I Unismuh Makassar?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai dalam

penelitian ini adalah sebaga berikut:

1.

Untuk mengetahui penggunaan media e-learning Quipper School siswa
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X Di SMA
Muhammadiyah I Unismuh Makassar.

Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam kelas X SMA Muhammadiyah I Unismuh Makassar

. Untuk Mengetahui pengaruh penggunaan media e-learning Quipper School

terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam di kelas X SMA Muhammadiyah I Unismuh Makassar.



D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan model
pembelgjaran yang lebih efektif dan inovatif, khususnya dalam mata pelajaran PAI.
Dengan mengetahui pengaruh penggunaan Quipper, pendidik dapat merancang
strategi pembelgjaran yang lebih sesuai dengan karakteristik siswa dan materi
pelgjaran. Hasi| penelitian dapat menjadi acuan bagi sekolah, lembaga pendidikan,
dan pembuat kebijakan dalam meningkatkan kualitas pendidikan, terutama dalam
pemanfaatan teknologi dalam proses pembelgjaran. Penelitian ini akan menambah
khazanah ilmu pengetahuan, khususnya di bidang pendidikan, terutama yang
berkaitan dengan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran agama. Penelitian ini
dapat digunakan untuk mengevaluas efektivitas program pembelgaran yang
menggunakan media e-learning Quipper, sehingga dapat dilakukan perbaikan dan
penyempurnaan.

2. Secara Praktis

a. BagiSiswa

Penggunaan Quipper yang menarik dan interaktif dapat meningkatkan
motivasi belgar siswa. Siswa dapat belajar secara mandiri dan fleksibel sesuai
dengan ritme belgjar masing-masing. Dengan adanya fitur-fitur yang interaktif,
siswa dapat lebih mudah memahami dan menguasai materi pelgjaran.

b. Bagi Guru

Guru dapat memperoleh wawasan baru tentang metode mengajar yang lebih

variatif dan menarik dengan memanfaatkan teknologi. Hasil penelitian dapat



membantu guru dalam mengevaluasi efektivitas pembelgjaran yang telah dilakukan
dan melakukan perbaikan jika diperlukan. Guru dapat lebih terampil dalam
memanfaatkan teknologi untuk mendukung proses pembelgjaran.
c. Bagi Sekolah
Sekolah dapat meningkatkan mutu pendidikan dengan memanfaatkan
teknologi yang ada. Sekolah dapat menjadi sekolah yang berbasis teknologi,
sehingga lebih relevan dengan perkembangan zaman. Hasil penelitian dapat
dijadikan bahan publikas untuk menarik minat calon siswa baru.
d. Bagi Peneliti
Melalui integras platform e-learning yang lebih efisien, penelitian ini
berkontribus pada pengembangan keilmuan peneliti, penerapan teknologi dalam
pendidikan, dan peningkatan kualitas pembelgaran di sekolah.
e. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini akan memberi peneliti lebih banyak pengetahuan
tentang pengaruh Quipper School terhadap pembelajaran PAI. Mereka juga akan
dapat memberikan kontribusi lebih besar untuk inovasi pendidikan berbasis
teknologi dalam berbagai konteks dan bidang.
E. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
Ada beberapa penelitian sebelumnya yang dijadikan referensi bagi penulis
diantaranya:
Penelitian oleh Nining Karmila (2017), yang berjudul "Pengaruh
Penggunaan Media Pembelgjaran Quipper School Terhadap Minat Belgjar Fisika

Siswa Sma Negeri 10 Bulukumba, menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh



penggunaan media pembelgjaran Quipper School terhadap minat belgar Fisika
siswa kelas SMA Negeri 10 Bulukumba. Sedangkan Penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan penggunaan media Quipper School
terhadap hasil belgjar PAl secara keseluruhan, bukan hanya satu materi.

Penelitian oleh Dewi Aminah (2022) dengan judul "Peningkatan Hasl
Belgar Dalam Materi Zakat Melalui Media E-Learning Berbasis Quipper School
Pada Peserta Didik Kelas X IPA 4 SMAN 3 Pontianak" menunjukkan adanya
peningkatan signifikan hasil belgjar siswa pada materi zakat dengan bantuan media
e-learning Quipper School. Sedangkan Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan penggunaan media Quipper School terhadap hasil
belgjar PAl secara keseluruhan, bukan hanya satu materi.

Penelitian oleh Dedy Aswan (2018), yang berjudul " Pengaruh Pemamfaatan
Media E-Learning Quipper School Terhadap Hasil Pada Mata Pelgaran
Matematika Siswa Kelas X Sma Negeri 1 Majene”, menyimpulkan bahwa
pemanfaatan Quipper School berpengaruh positif signifikan terhadap hasil belgjar
Matematika, karena sifat mata pelgjaran Matematika yang sangat cocok dengan
fitur soal dan pembahasan di Quipper. Sedangkan Penelitian ini menemukan bahwa
penggunaan Quipper School juga berpengaruh positif signifikan terhadap
peningkatan hasil belajar PAI, meskipun karakteristik PAI berbeda dengan
Matematika (Iebih banyak hafalan, pemahaman teks, dan penghayatan nilai).

Penelitian oleh Adam Ahmad Syahrul Alim dan Abdulloh Hamid (2020),
yang berjudul " Efektivitas Sistem E-learning Quipper School Pada Mata Pelgjaran

Bahasa Arab Kelas X MA lhyaul Ulum Gresik”, menyimpulkan bahwa sistem
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pembelgaran e-learning menggunakan Quipper School dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam membaca memahami teks Bahasa Arab pada siswa kelas
sepuluh MA Thyaul Ulum Gresik. Selain itu, penggunaan sistem E-learning pada
Quipper School memmudahkan siswa dalam membaca memahami teks Bahasa
Arab. Sedangkan Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Quipper School
berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan hasil belgjar siswa PAI,
baik secara pemahaman konsep maupun capaian nilai ujian.

Penelitian oleh Fika Malikatul Musyarofah (2025), yang berjudul
"Pengaruh Penggunaan Media Pembelgjaran E-Learning Terhadap Hasil Belgar
Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 2 Prembun”, menyimpulkan penggunaan
media pembelgaran e-learning berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belgjar
pendidikan agama islam pada peserta didik kelas V111 di SMP Negeri 2 Prembun.
Sedangkan Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Quipper School
berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa PAI,

baik secara pemahaman konsep maupun capaian nilai ujian.



BAB ||

TINJAUAN TEORITIS

A. Landasan Teori
1. Media Pembelajaran

a. Pengertian Media Pembelajaran

Media, dari sudut pandang pendidikan, merupakan alat yang sangat strategis
untuk mempengaruhi keberhasilan pendidikan. Ini karena mereka dapat secara
langsung memberikan dinamika unik kepada siswa.

Media adalah bentuk jamak dari kata latin “medium”, yang berarti
“perantara’. Artinya, media berfungsi sebagai alat saluran komunikasi dan
berfungsi sebagai perantara antara sumber pesan (a source) dan penerima pesan (a
receiver). Dalam bahasa arab media berasal dari kata (J3) yang artinya perantara
atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Heinich memberikan
contoh media seperti film, komputer, dan guru. Contoh media ini dapat dianggap
sebagai media pembelajaran jika digunakan untuk mencapai tujuan pembelgjaran.®

Media pembelgjaran memungkinkan interaksi antara pengembang mata
pelgaran (program pembelgaran) dengan siswa. Interaksi ini berarti siswa
mengalami proses belgjar saat menggunakan atau menggunakan media tersebut.
Contoh interaksi ini termasuk siswa menonton program televisi pembelgjaran, film
pendidikan, mendengarkan program audio interaktif, menggunakan program CIA,

membaca programed instruction, membaca modul dan sebagainya.’’

9 Muh Safei, Media Pembelajaran (Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 4.
10 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran Landasan dan Aplikasinya (Jakarta: Rineka
Cipta, 2008), h. 123.

11
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Dalam hal ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah berfungsi sebagai
media. Mediadalam proses belgjar mengajar biasanya berarti alat grafis, fotografis,
atau elektronik untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali data visual
dan verbal .1t

Media pembelgjaran membantu guru menyampaikan informasi kepada
siswa dan memungkinkan interaksi antara guru dan siswa untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

Media didefinisikan oleh Association for Education and Communication
Technology (AECT) sebagal segala bentuk yang digunakan untuk suatu proses
penyaluran informasi. Sementara Association of Education (NEA) mendefinisikan
media sebaga benda yang dapat dimanipulasi, dilihat, didengar, dibaca, atau
dibicarakan, bersama dengan instrumen yang digunakan dengan baik dalam
kegiatan belgar mengajar, yang dapat berdampak pada seberapa efektif program
instruksional .2

b. Ciri— Ciri Media Pembelajaran

Media pembelgaran memiliki fitur yang menjelaskan mengapa mereka
digunakan dan apa yang dapat dilakukan oleh media yang mungkin tidak dapat
dilakukan oleh guru.:

1) Ciri Fiksatif (Fixative Property)

Disebutkan bahwa sifat ini fiktif karena media memiliki kemampuan untuk

merekam, menyimpan, melestarikan, dan merekonstruksi peristiwa atau objek.

Media seperti compact disk, komputer, laptop, video tape, dan tape audio dapat

11 Azhar Arsyad, Media Pengajaran (Jakarta:RajaGrafindo Persada, 1997),3.
12 Basyiruddin Usman, Asnawir, Media Pembelajaran (Jakarta:Ciputat Pers,Juni 2002),11
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diurutkan dan disusun kembali. Gambar atau rekaman suatu objek dapat dengan
mudah direplikasi kapan saja diperlukan.
2) Ciri Manipulatif (Manipulative Property)

Karena sifat manipulasi media, kehadiran mereka dapat memungkinkan
perubahan terhadap kejadian atau objek. Dalam waktu dua atau tiga menit, kejadian
yang memakan waktu lama dapat disgiikan melalui editor. Misalnya, proses
transformasi kupu-kupu dari fase larva hingga dewasa. Media tidak hanya dapat
mempercepat suatu kejadian, mereka juga dapat memperlambatnya dengan
mengambil video. Misalnya, mereka dapat memanipulasi proses tsunami.

3) Ciri Distributif (Diséributive Property)

Media memiliki sifat yang memungkinkan objek atau peristiwa bergerak
melalui ruang dan menyajikan peristiwa secara bersamaan kepada sejumlah besar
siswa. Jikainformasi dismpan dalam bentuk media apa pun, ia dapat diproduksi
berulang kali dan digunakan di berbagai lokasi atau digunakan berulang kali.*3

c. Manfaat M edia Pembelajaran

Banyak ahli telah membahas berbagai manfaat media pembel gjaran. Kemp
& Dayton berpendapat bahwa, meskipun telah lama disadari bahwa banyak
manfaatnya, penerimaan media dan pengintegrasiannya ke dalam program
pendidikan sangat lambat. M ereka mengemukakan beberapa hasil penelitian yang
menunjukkan manfaat penggunaan media sebagai bagian penting dari pembelgjaran

di kelas atau sebagai bagian integral dari pembelagjaran langsung, yaitu'4:

13 Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto, Media Pembelajaran Manual dan Digital (Cet.
1; Bogor: Ghalia Indonesia, 2013), h. 12.
14 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 25
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Penyampaian materi menjadi lebih konsisten. Semua siswa yang melihat atau
mendengar penyagjian di media menerima pesan yang sama. Meskipun guru
menafsirkan materi pelgjaran dengan cara yang berbeda-beda, penggunaan
mediaragam dapat mengurangi hasil tafsiran karenainformasi yang sama dapat
diberikan kepada siswa sebagai dasar untuk penelitian, latihan, dan aplikasi.
Pelgjaran mungkin lebih menarik. Media dapat dianggap sebagal penarik
perhatian dan membuat siswa tetap terfokus. Siswatertawa dan berpikir karena
kejelasan dan keruntutan pesan, gambar yang berubah-ubah yang menarik, dan
penggunaan efek khusus yang dapat menimbulkan keingintahuan menunjukkan
bahwa media memiliki unsur yang mendorong dan meningkatkan minat.
Dengan menerapkan teori belgjar dan prinsip-prinsip psikologis yang diterima,
pembelgjaran menjadi lebih interaktif. Ini melibatkan umpan balik, penguatan,
dan partisipasi siswa.

Karena kebanyakan media hanya memerlukan waktu singkat untuk
menyampaikan pesan dan materi pelgjaran dalam jumlah yang cukup banyak,
yang dapat diserap oleh siswa, lamawaktu pembelgjaran yang diperlukan dapat
dipersingkat.

Dengan menggunakan kata dan gambar sebagai media pembelgjaran, elemen
pengetahuan dapat dikomunikasikan dengan cara yang sistematis, spesifik, dan
jelas. Jikaini dilakukan, hasil belgjar akan meningkat.

Pembelgjaran dapat diberikan kapan sgja dan di mana sgja yang diinginkan,

terutama jika media pembelgjaran dibuat untuk digunakan secaraindividu.
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Sikap positif siswa terhadap proses belgar dan materi pelgaran dapat
ditingkatkan.®

Manfaat media pembelajaran dalam proses belgar siswa, yakni:
Pembelgjaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menubuhkan
motivasi belgjar.
Bahan pembelgjaran akan lebih jelas sehingga siswa dapat memahaminya
dengan lebih baik dan memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan
pembelgjaran.
Metode pembelajaran akan |ebih bervariasi daripadakomunikasi verbal melalui
penunturan kata-kata guru, sehinggasiswatidak bosan dan guru tidak kehabisan
tenaga saat mengajar pada setiap jadwal .
Karena mereka tidak hanya mendengarkan instruksi guru tetapi juga terlibat
dalam aktivitas belgjar seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan,
memerankan, dan lain-lain, siswa akan memiliki kesempatan yang lebih besar
untuk berpartisipas dalam kegiatan bel gjar.°

Berdasarkan komentar dan penjelasan para ahli di atas, ada beberapa

keuntungan nyata dari menggunakan mediapembelgjaran dalam proses pendidikan,

seperti berikut:

1)

2)

Media pembelgjaran dapat memperjelas pesan dan meningkatkan proses dan
hasil belgjar.
Media pembelgjaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian siswa

sehingga dapat menimbulkan motivasi untuk belgjar, memungkinkan interaksi

15 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, h. 25
16 Rivai dan Sanjaya dalam Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, h. 28.



16

yang lebih langsung antara siswa dan lingkungannya, dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk belgjar sendiri sendiri sesuai dengan
kemampuan dan keinginan mereka.
3) Mediapembelgjaran dapat mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan indera.
4) Mediapembelgaran dapat memberi siswa kesempatan untuk
Adanya media pembelgaran jelas sangat penting untuk proses
pembelgjaran, dan manfaat dari media pembelgjaran ini sangat membantu guru
dalam menyampaikan informasi kepadasiswa. Bervariasi mediapembelgaran yang
digunakan oleh guru juga memberi siswa kesempatan untuk mencoba hal-hal baru
dengan berbagai media yang digunakan oleh guru.
d. Penggunaan Internet Sebagai Media Pembelajaran
Internet memiliki kemampuan untuk mengolah jumlah data yang sangat
besar, yang membuatnya sangat bermanfaat bagi pendidikan. Teknologi informasi
telah berkembang menjadi jaringan komputer terbesar di dunia, tetapi hanya dapat
beroperasi jika didukung oleh perangkat lunak dan guru yang berpengalaman.t’
Karena jaringannya yang luas, internet dapat dijangkau oleh siapa sgja di
mana pun, sehingga penggunatidak perlu mencari lokasi tertentu untuk mengakses
internet, yang membuatnya |ebih mudah untuk belgjar.
2. E —Learning Quipper School
a. E-Learning
Media pembelgjaran online, juga dikenal sebaga "e-learning”, adalah

istilah yang mengacu pada suatu proses pembelgaran yang menggunakan

1 Rusman, Model-model Pembelajaran (Cet. 5; Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 334.
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elektronik. Dalam teknologi e-learning, semua proses pendidikan yang biasa
dilakukan di kelas dilakukan secara virtual, yang berarti guru dapat menggjar di
depan komputer. Selain itu, materi pelgjaran dapat diakses secara gratis dalam
bentuk file yang dapat didownload, dan interaks interaktif antara guru dan siswa
dalam bentuk tugas dan diskusi dapat dilakukan secara menyeluruh melalui email
dan forum diskusi.8

Pada dasarnya, e-learning adalah jenis pembelgjaran konvensiona yang
dikemas dalam bentuk digital dan disajikan melalui teknologi informasi. Elearning
harus dirancang seolah-olah siswa hanya dipindahkan ke dalam sistem digita
melalui Internet daripada belgjar secara konvensional: Keunggulan belgjar online
yang paling menonjol adalah efisiens waktu dan ruang. Seperti yang telah
disebutkan sebelumnya, pendidikan berbasis TI mungkin tidak lagi bergantung
pada ruang dan waktu. Tidak ada halangan untuk melakukan pembelgjaran lintas
daerah atau bahkan lintas Negara. Dengan e-learning, guru dan siswa tidak lagi
perlu bertemu satu samalain di ruang kelas pada waktu yang sama.®

Dengan e-learning, sekolah dapat dengan mudah bekerja sama dalam
program kerja sama yang menguntungkan. Dengan demikian, institusi pendidikan
yang lebih maju dapat membantu institusi pendidikan yang belum maju sehingga
terjadi pemerataan kualitas pendidikan. Sumber daya informasi yang besar dan

tersebar di seluruh dunia adalah keunggulan lain dari pendidikan online. Dengan

18 Evi Fatimatur, Desain Pembelajaran Inovatif (Cet. 1; Jakarta: Rajawali Pers, 2016),
h.174- 175.

19 Deni Darmawan, Teknologi Pembelajaran (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offset,
2012), h. 12.
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menggunakan internet sebagai media pembelgjaran, akan ada sumber informasi
yang tak terbatas yang dapat diakses untuk mengembangkan berbagai materi.

Dengan semua keuntungan yang disebutkan di atas, model pembelgjaran e-
learning akan sangat bermanfaat bagi dunia pendidikan Indonesia. E-learning dapat
menjadi ops lain untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia dan
mencapal pemerataan di seluruh negeri. Semua orang tahu bahwa pendidikan di
Indonesiatidak merata. Tidak banyak perbedaan antara daerah-daerah. Pendidikan
cenderung lebih maju di Indonesia bagian Timur daripada di pulau Jawa dan
Sumatra, yang merupakan bagian Barat dari Indonesia. Pemerintah harus
memperhatikan kekurangan seperti ini. E-learning dapat menjadi alat kreatif untuk
pemerintah.

E-learning sangat penting dalam dunia pendidikan dan memiliki banyak
manfaat terutama jika berkaitan dengan jarak dan keterbatasan waktu. E-learning
sangat disukal oleh mereka yang sibuk dan tidak memiliki cukup waktu atau jarak
untuk belajar.

b. Quipper School

Quipper School merupakan sebuah sistem e-learning berbasis open source
yang baru diluncurkan pada bulan Januari 2014, adalah salah satu contoh media
pembelgjaran yang menggunakan teknologi. Quipper School membantu siswa dan
guru berbagi tugas secara online. Tugas-tugas tersebut disesuaikan dengan
kurikulum yang ada di Indonesia, seperti IPS, IPA, Matematika, Bahasa, dan

Pendidikan Agama lslam.
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Quipper School memudahkan guru untuk mengirimkan tugas ke perangkat
mobile siswa dan memungkinkan guru untuk memantau perkembangan belgjar
siswa secara online. Manfaat bagi siswa adalah Quipper School dapat digunakan
sebagai tempat siswa untuk mengerjakan tugas guru, mendapatkan akses ke semua
materi pelgjaran, dan mengirimkan pesan kepada guru tentang masal ah belgjar yang
dihadapi siswa. Siswa da pat mengakses Quipper School melalui perangkat
yang terhubung ke internet, seperti peramban web, smartphone, BlackBerry, PC,
laptop, dan tablet. Dengan koneksi Wi-Fi, siswa dapat mengakses Quipper School
kapan sgja dan di mana saja.

Sebagal hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Rizki dkk. pada tahun
2015, diharapkan bahwa penggunaan Quipper School dalam kurikulum pendidikan
akan membantu siswabelgjar |ebih baik, terutama dalam pelgjaran akuntansi. Salah
satu keunggulan Quipper School adalah sebagai berikut:

1) Menyediakan bahan gar lengkap dan soal latihan dengan tampilan menarik
yang mudah dimengerti siswa.

2) Menyediakan materi pelgjaran untuk kelas X, XlI, dan XII SMA yang sesuai
dengan kurikulum di Indonesia.

3) Memudahkan guru untuk mengawasi kegiatan belgjar siswa karena dilengkapi
dengan analisis data perkembangan siswa.

4) Siswadapat mereview bahan gjar kapan sgja dan di mana sgja karena tersedia
fasilitas pesan, yang memudahkan siswa untuk bertanya kepada guru mereka

tentang materi pelajaran.
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5) Guru dan siswa dapat berbicara satu samalain melalui internet melalui fasilitas
pesan.
6) Perubahan peran siswadari pasif menjadi aktif.
7) Efisiensi dalam hal waktu, lokasi, dan biaya.?°
Quipper School sama dengan pembelgjaran biasa, dengan tujuan
pembelgjaran, materi pelgjaran, dan soal-soa untuk dijawab siswa. Yang
membedakan Quipper School dari pembelgjaran biasa adalah bahwa guru tidak
perlu menyiapkan semua materi pelgaran, tetapi mereka dapat menambahkan
materi pelajaran tambahan untuk dipelgjari siswa.
Ada beberapa langkah yang harus diikuti sebelum dapai menggunakan
Quipper School, yaitu?:
1) Mendaftarkan Akun
Untuk mulai menggunakan Quipper, guru dan siswa harus mendaftar
dengan akun Facebook merekaatau membuat akun baru gratis. Untuk mendapatkan
akun gratis, mereka hanya perlu memberikan alamat email, nomor telepon, dan
nama sekolah mereka. Jika sekolah mereka terdaftar dalam database Quipper, guru

dapat meminta ambasador Quipper untuk menggunakan akun mereka di kelas.

20 Rizki dkk, Keefektifan Penerapan E-Learning Quipper School pada Pembelajaran
Akuntansi di SMA Negeri 2 Surakarta. Jurnal UNS Volume 01 Nomor 01 Tahun 2015 diakses 18
April 2017. h. 7-8.

2L Tim Pengembang Quipper School, http://indonesia.quipperschool.com/ pada 25 Mei
2016 jam 20.30
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Setelah pendaftaran selesai dan bergabung dengan Quipper, pengguna dapat
mengakses sistem dengan menggunakan username dan password yang telah mereka

buat sebelumnya, seperti yang ditunjukkan pada gambar 2.1:

Quipper School

ruraman

. Gambar 2.1 Pendaftaran Akun Guru dan Siswa

2) Login Menggunakan Akun Guru dan Siswa

Baik guru maupun siswa memiliki alamat login unik untuk Quipper. Guru
menggunakan link.quipper.com, sedangkan siswa menggunakan

learn.quipper.com.

Quipy v

2.2 Login Akun Guru
Quipper School link memungkinkan guru untuk mengelola kelas secara
online dan melacak perkembangan siswa. Berikut adalah beberapa hal yang dapat

dilakukan guru saat menggunakan link sekolah ini, yaitu:
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1) Mengirim tugas dan ujian: Ada ribuan materi dan soal yang sesuai dengan
kurikulum yang dapat digunakan untuk membuat tugas untuk seluruh siswaatau
untuk beberapa kelompok siswa.

2) Membuat konten edukasi: Guru dapat mengubah konten yang sudah tersedia
atau membuat materi dan soal baru dari awal.

3) Meélihat dan mengunduh analisis. Karena perkembangan siswa terhubung
secara langsung ke link dan _belgjar, guru dapat mengakses pusat informasi

tentang tingkat pekerjaan, pencapaian, kekuatan, dan kelemahan siswa.

Gambar 2.3 Login Akun Siéwé |
Siswa dapat menemukan Quipper School learn sebagal tempat terbaik untuk
belgjar. Platform ini memiliki banyak fitur yang membuat belgjar selalu terasaaman
dan menyenangkan. Setelah login, siswa dapat melakukan hal-hal berikut:
1) Siswa dapat belgjar dengan membuka materi yang telah disigpkan oleh guru
dari akun Quipper.
2) Siswa dapat mengerjakan tugas yang diberikan guru yang telah dilengkapi

dengan materi yang berkaitan dengan pokok bahasan.
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3) Siswadapat menggunakan fitur pesan untuk bertanya kepada guru tentang hal -
hal yang merekatidak pahami.

Dengan menggunakan koneks internet, sangat mudah untuk mengakses
Quipper School. Siapa pun yang ingin mengaksesnya, baik melalui komputer, PC,
atau perangkat elektronik lainnya, hanya perlu mendaftar untuk dapat bergabung
dan memiliki kelas, baik untuk siswa maupun pendidik. Proses pendaftaran terdiri
dari beberapa langkah.

3. Hasil Belajar

Hasil belgjar terdiri dari duakata, hasil dan belgjar. Keduanya memiliki arti
yang berbeda, jadi penulis akan menjelaskan makna kedua kata tersebut agar
pembaca memahami hasil belgjar.

Belgar adalah perubahan perilaku yang hampir permanen yang disebabkan
oleh pengaaman masa lalu atau pembelgaran yang direncanakan atau
dimaksudkan.?? Belgjar adalah kegiatan yang dilakukan oleh setiap individu selama
proses pendidikan untuk memperoleh pengetahuan, ketrampilan, dan sikap, yang
mengubah tingkah laku. Belgjar adalah kegiatan berproses, dan merupakan
komponen yang sangat penting dalam penyelenggaraan berbagal jenis dan jenjang
pendidikan.?

Salah satu definisi belgjar adalah "suatu proses perubahan tingkah laku
individu melalui interaksi dengan lingkungan?*, sedangkan definisi lain

menggambarkannya sebagal "suatu proses atau interaksi yang dilakukan seseorang

22 Sumantri Moh. Syarifi, Strategi Pembelajaran (Kota Depok:PT Rajagrafindo, 2015), 2.

2 Jihad, Asep & Haris, Abdul, Evaluasi Pembelajaran (Yogyakarta : Multi pressindo,
2013), 1.

24 Hamalik Oemar, Proses Belajar Mengajar (Bandung: Bumi Aksara,2006), 30.
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dalam memperoleh sesuatu yang baru dalam bentuk perubahan perilaku sebagai
hasil dari pengalaman-pengalaman itu sendiri".?®

Belgar dapat didefinisikan sebagai pemerolehan pengalaman baru dan
perubahan perilaku seseorang sebagai hasil dari proses interaksi belgjar dengan
objek dalam lingkungan belgjar.

Setiap jenis dan jenjang pendidikan membutuhkan belgjar sebagai kegiatan
yang berproses. Ini berarti bahwa proses belgjar siswa baik di sekolah maupun di
rumah sangat berpengaruh pada pencapaian tujuan pendidikan. Belgar sangat
penting karena hanya melalui belgjar pengetahuan dapat diperol eh.

Siswa mendapatkan hasi| belajar setelah prosesbelgjar selesai. Hasil belgjar
jugadapat didefinisikan sebagal "hasil dari suatu interaksi tindak belgjar dan tindak
mengajar.?®® Dari sisi guru, tindak belajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil
belgjar. Dari sisi siswa, hasil belgjar merupakan akhir penggal dan puncak proses
belajar."?’ Beberapa orang menganggap hasil belgjar sebagai "kemampuan yang
diperoleh anak setelah melalui kegiatan belgjar".?

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan "hasil belajar" adalah hasil yang dicapai oleh siswa setelah
mengikuti kegiatan belgjar. Hasil-hasil ini dapat mencakup berbagai aspek

pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang telah dipelgjari siswa.

% Hamzah B. Uno. 2011. Model pembelajaran menciptakan proses belajar yang kreatif
dan efektif . (Jakarta: PT.Bumi Aksara,2011), h.11.

% Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Rajawali Pers,
2014), h. 9-10

2" Dimyati dan Mudjiono, Belajar Dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h.5.

2 Mulyono Abdurrahman, Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), h. 124
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a. Faktor — Faktor yang mempengar uhi Hasil Belajar
Banyak faktor mempengaruhi keberhasilan belgjar; ini termasuk faktor
internal (dalam diri) dan eksternal (luar diri). Untuk membantu siswa mencapai
hasil belgar yang terbaik, penting untuk memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan belgjar.
Faktor-faktor berikut dapat mempengaruhi hasil belgjar siswa:
1) Faktor internal melipuiti:
a) karakter siswa,
b) sikap terhadap belajar,
¢) motivas belajar,
d) konsentrasi belgjar,
€) kemampuan mengolah bahan belgjar,
f) kemampuan menggali hasil belgjar,
g) rasapercayadiri, dan
h) kebiasaan belgjar.
2) Faktor eksternal meliputi;
a) faktor pendidik,
b) lingkungan sosial di mana siswa dibesarkan,
c) faktor-faktor yang berkaitan dengan guru.?
Berdasarkan pendapat di atas, dapat diketahui bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belgjar siswa pada umumnya dipengaruhi oleh dua faktor:

faktor yang berasal dari dalam diri siswa (internal) dan faktor yang berasal dari luar

2 Aunurrahman. (2012). Belajar dan Pembelajaran. (Bandung: Alfabeta, 2012) h. 15.
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diri siswa (eksternal). Motivas belgjar adalah salah satu faktor internal yang ikut
berpengaruh terhadap hasil belgjar siswa, menunjukkan bahwa motivasi belgar
memainkan peran penting dalam peningkatan hasil belgjar siswa.
b. Tujuan Penilaian Hasil Belajar
Penilaian hasil belgar merupakan alat untuk mengontrol pelaksanaan
pendidikan atau menyediakan atau memberikan informasi tentang upaya dan
pencapaian tujuan pendidikan yang diinginkan. Penilaian hasil belgar juga
merupakan alat untuk pengambilan keputusan tentang sesuatu yang bersifat
kuantitatif.
Salah satu tujuan penilaian hasil belgjar siswa adalah sebagai berikut:
1) Mengetahui tingkat kemajuan yang telah dicapai siswa dalam waktu belajar
tertentu.
2) Mengetahui posisi atau kedudukan seorang siswa dalam kelompok
kelasnya.
3) Mengetahui tingkat usaha yang dilakukan siswa dalam belajar.
4) Mengetahui tingkat daya guna dan hasil guna mengajar siswa.°
c. Indikator Hasil Belajar
Hasil belgar siswa selama proses pembelgjaran disebut keberhasilan
belajar. Beberapa indikator dapat digunakan untuk menentukan apakah proses
pembelgjaran dianggap berhasil atau tidak.

Indikator keberhasilan belgjar, menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan

Zain, adalah sebagai berikut:

30 Muhibbinsyah, Psikologi Pendidikan, (Bandung:PT. Remaja Rosdakarya, 2010), Cet.
Kel5, h.24.
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(1) pesertadidik mencapai prestasi yang baik secara individual maupun kelompok

dalam menyerap bahan pengajaran, dan

(2) peserta didik mencapa perilaku yang digariskan dalam tujuan

pengaaran/instruksional khusus (TIK).
4. Pendidikan Agamalslam

a. Pengertian Pendidikan Agama lslam

Pendidikan keagamaan dan pendidikan agama adalah dua kata yang
memiliki arti yang sama. Penulis akan membahas definisi pendidikan secaraumum
sebelum memasuki pengertian pendidikan agama.

Katadasar "didik" berasal dari katadasar "pe" dan akhiran"an", yang berarti
"perbuatan (hal, cara dan sebagainya),” seperti pergi ke luar negeri untuk
mempel gjari pendidikan anak-anak cacat.3*

Para ahli berbagi pendapat tentang definisi pendidikan:

1) Dr. Ahmad D. Marimba berkata " Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan
secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rokhani s
terdidik menuju terbentuknya kepribadian utama'', %2

2) Dr. Amier Daiem Indrakusuma.berpendapat bahwa "Pendidikan ialah bantuan
yang diberikan dengan sengaja kepada anak dalam pertumbuhan jasmani

maupun rokhaninya untuk mencapai tingkat dewasa,"3?

31 WIJS. Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN. Balai Pustaka,
1979), him. 250

32 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Ma'arif, 1974),

hlm. 19
3 Amier Daim Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional,

1973), hlm. 227
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3) Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 2 Tahun 1989 tentang

pendidikan nasional, “Pendidikan ialah usaha sadar untuk menyiapkan peserta

didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/atau latihan bagi peranannya

di masa yang akan datang,”3*

Meskipun definisi-definis di atas tampaknya berbeda secara redaksional,

penulis dapat mengatakan bahwa pendidikan adalah suatu proses bimbingan atau

pimpinan yang dilakukan secara sadar dan terus-menerus oleh pendidik untuk anak-

anak mereka dalam rangka pembinaan jasmani dan rohani untuk membangun

kepribadian yang utama.

Setelah penulis memberikan definisi ‘pendidikan secara umum, beberapa

perspektif tentang pendidikan agama |slam diberikan, yaitu:

1))

2)

Dalam buku mereka "Metodik khusus pendidikan agama", Drs. H.
Zuhairini, Drs. Abdul Ghofir, dan Drs. Slamet AS. Yusuf menyatakan,
"Pendidikan agama Islam berarti usaha sistematis dan praktis dalam
membantu anak didik agar mereka hidup sesuai dengan ajaran agama
Islam."3

Menurut buku pelaksanaan pendidikan agama Islam di sckolah dasar,
pendidikan agama Islam adalah upaya sadar untuk mempersiapkan siswa
untuk meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan agama Islam

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/atau latithan dengan

memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan

3 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan

Nasional Beserta Penjelasannya, (Klaten: PT. Intan Pariwara), hlm. 6

% Zuharini, dkk, Methodik Khusus Pendidikan Agama, (Malang: Biro IImiah Fakultas

Tarbiyah IAIN Sunan Ampel, 1983), him. 22
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kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan

persatuan nasional.®

Berdasarkan definisi di atas, dapat dikatakan bahwa pendidikan agama
Islam adalah upaya pendidik untuk membantu atau mendidik perkembangan fisik
dan rohani anak-anak mereka dengan tujuan membangun kepribadian mereka
sesuai dengan gjaran agama lslam. Selain itu, karakter utamaitu adalah Muslim.

b. Dasar Pendidikan Agama lslam

Dasar pendidikan agama islam sangat penting dan merupakan dasar dari
semua upaya. Seperti halnya pohon, sumber kekuatan dari suatu pohon adalah
akarnya. Di Indonesia, ada dasar yang kuat untuk pendidikan agama |slam, seperti
yang berikut:

1) Dasar Yuridis

Dasar yuridis mencakup peraturan perundang-undangan yang membentuk
dasar pendidikan agama, baik secara langsung maupun tidak langsung, di lembaga
forma maupun non-formal di Indonesia.

Tujuan dari pendidikan nasiona adalah untuk mewujudkan manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, yang berbudi pekerti luhur,
berkepribadian, mandiri, tangguh, cerdas, kreatif, terampil, berdisiplin,
bertanggung jawab, produktif, dan sehat secara fislk dan mental. Selain itu,
pendidikan nasional harus menanamkan rasa patriotisme, mempertebal rasa cinta

tanah air, meningkatkan semangat kebangsaan dan kesetiakawanan sosial,

% Departemen Agama RI, Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam pada Sekolah
Dasar, (Jakarta: Dirjen Binbaga Ilmu pada Sekolah Umum, 1994), hlm. 5
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meningkatkan pengetahuan tentang sgarah negara, dan menanamkan sikap
menghargai jasa para pahlawan. Untuk mendorong sikap dan perilaku yang
inovatif, kreatif, dan ingin maju, lingkungan belgar dan menggjar yang dapat
menumbuhkan rasa percaya diri dan budaya belgar di masyarakat terus
dikembangkan.®’

2) Dasar Religius

Dasar-dasar religius berasal dari Al-Qur'an, seperti yang dikatakan Allah dalam

surat a - “‘Alaq (96:1-5):

e il () BN 85 B (2) e o 1 gl (1) G 0 3 2y T

(5) ¢his 2 b Sl ¢l (4) 12

Terjemahnya:
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Diatelah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah danTuhanmulah yang
paling pemurah. Y ang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam . Dia
mengajarkan kepada manusia apayang tidak diketahuinya.”3®
Dari Ayat tersebut menunjukkan bahwa Islam sangat menganjurkan
masalah pendidikan.
3) Dasar Sosia Psikologis
Dilahirkan dalam keadaan lemah, manusia tidak bisa memenuhi kebutuhan

hidupnya sendiri tanpa bantuan orang lain karena kebutuhan hidup yang sangat

besar. Meskipun seseorang mampu memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri, dia

87 Ketetapan MPR RI Nomor II/MPR/1993, Tentang GBHN 1993-1998, (Surabaya:
Apollo), hlm. 89

3 Departemen Agama RI, A4l-Qur’an dan Terjemahannya, Surah Al-‘Alaq ayat 1-5
(Jakarta: Departemen Agama RI, 2002), hIm. 596.
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tidak akan merasa tenang dan tentram jiwanya sampai diamemiliki agama sebagai
pegangan hidupnya.

Alam semesta diciptakan oleh Dzat yang Maha Kuasa, dan setigp manusia
menyadari adanya suatu perasaan dalam jiwaya.Bailk masyarakat tradisional
maupun modern memiliki kecenderungan ini. Dengan mendekatkan diri dan
mengabdi pada Dzat yang Maha Kuasa, Allah SWT, orang dapat mendapatkan
ketenangan dan ketenangan jiwa Akibainya, manusia selalu berusaha untuk
meningkatkan ketagwaannya kepada Allah SWT.

Oleh karenaitu, diperlukan pendidikan agamaislam untuk orang Islam agar
mereka dapat mengarahkan fitrahnya ke arah yang benar sehingga mereka dapat
mengabdi dan mendekatkan diri sesuai dengan gjaran agama.

c. Tujuan Pendidikan Agama lslam

Tujuan pendidikan agama Islam adalah untuk menciptakan kepribadian
muslim, yang memiliki nilai-nilai agama Islam.

Selain itu, = pendidikan mencakup pengetahuan tentang ilmu
kemasyarakatan, kesusilaan, keagamaan, keterampilan membaca dan menulis, serta
kedewasaan fisik dan mental. Dengan mencapal semua tujuan ini, diharapkan
tujuan terakhir pendidikan Islam, yaitu pembentukan kepribadian muslim yang
kokoh, akan tercapai.

Pendidikan adalah upaya untuk mencapai kesempurnaan. Namun, Allah
SWT, yang Maha Mengetahui segala sesuatu, memiliki otoritas untuk menentukan

apakah seseorang benar-benar sempurna.
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Dalam surah a-Bagarah ayat 201, Allah SWT mengatakan bahwa tujuan

akhir seorang muslim adal ah:

Zz
-~

U TV PP R TP I TR Y
L33 disn> 0,5 Y ‘éj e o) ‘é Lt L)y J}.Q.,g RO =2
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Terjemahnya:
“Dan di antara mercka ada orang yang berdoa: "Ya Tuhan kami, berilah

kami kebaikan di-dunia dan kebakan di akhirat dan peliharalah kami dari
siksa neraka'.®

Dari ayat terschut jelas bahwa tujuan hidup manusia adalah ingin
berbahagiabaik di duniamaupun di akhirat kelak. Kepada tujuan inilah pendidikan
Islam diarahkan. Hal ini juga sesuai dengan tujuan hidup muslim yaitu menterahkan
diri sepenuhnyakepada Allah SWT.

d. Faktor — Faktor Pendidikan Agama Islam

Dalam melakukan pendidikan agama Islam, perlu diperhatikan bahwa ada
komponen pendidikan yang ikut menentukan keberhasilannya.

Menurut Prof. Dr. Sutari Imam Barnadib, ada lima kategori faktor
pendidikan, dan masing-masing berhubungan satu samalain. Kelimakomponen ini
adalah:

1) Faktor tujuan.
2) Faktor pendidik.

3) Faktor anak didik.

3% Departemen Agama Rl, Al-Qur'an dan Terjemahannya, Surah Al-Baqarah ayat 201
(Jakarta: Departemen Agama RI, 2010), hlm. 32.
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4) Faktor alat-alat.
5) Faktor alam sekitar (Milieu).*

Jadi, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor pendidikan agama adalah
komponen yang berkontribus pada keberhasilan pendidikan agama dan memiliki
beberapa bagian yang saling mendukung. Faktor-faktor pendidikan agama juga
dikenal sebagai komponen pendidikan.

B. Kerangka Pikir

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan
tinjauan pustaka, maka pada bagian ini dikemukakan beberapa hal yang disgjikan
sebagai landasan berpikir. Landasan berpikir yang dimaksud adalah sebagai
pegangan sekaligus mengarahkan penulis untuk memperoleh data dan informasi
dalam penelitian ini, guna memecahkan masalah yang telah dipaparkan. Maka

peneliti menggambarkan konsep berpikir sebagai berikut:

Y [ § L Sy

Quipper School (X) j > Hasl Balgr Siswa (Y)

1. Kemudahan \ Nilai Ujian Semester

dalam e | Siswa Pada Mata
Y k Pelgjaran Figih

2. Merasakan

Kegunaan

3. Kepuasan Siswa

Bagan 2.1 Kerangka Pikir

40 Sutari Imam Barnadib, Pengantar llmu Pendidikan Sistematis, (Yogyakarta: Andi Offset,
1989), hlm. 35
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C. Hipotesis Penelitian

Hipotesis berasal dari kata"hipo"”, yang berarti "di bawah", dan "tesis", yang
berarti "benar."” Secara keseluruhan, hipotesis berarti di bawah kebenaran (tidak
selau benar), dan hanya dapat dianggap benar jika disertai dengan bukti. Hipotesis
adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang dapat diuji secara
empiris dan digunakan untuk menentukan kebenaran penelitian. Hipotesis
menunjukkan hubungan antara apa yang kita cari atau ingin ketahui. Hipotesis
adalah penjelasan singkat tentang bagaimana hal-hal yang kompleks berhubungan
satu sama lain.*

Akibatnya, perumusan hipotesis sangat penting untuk penelitian. Secara
umum, tujuan penelitian ilmiah adalah untuk memecahkan masalah dengan
menggunakan metode ilmiah dan memperoleh pengetahuan baru (ilmu). Dalam
penelitian ini, peneliti merumuskan hipotesis pendlitian, yaitu:

1. Hipotesis. Null (Ho): Tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadp
penggunaan media e-learning Quipper School terhadap peningkatan hasil
belgjar siswa pada mata pelgaran Pendidikan Agama Islam kelas X di SMA
Muhammadiyah | Unismuh Makassar.

2. Hipotesis Alternatif (Hi): Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap
penggunaan media e-learning Quipper School terhadap peningkatan hasil
belgjar siswa pada mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam kelas X di SMA

Muhammadiyah | Unismuh Makassar.

4l Dodiet Setyawan, ‘Kementrian Kesehatan RI Politeknik Kesehatan Surakarta 2014°,
Kementerian Kesehatan RI, 2014, pp. 1-13 <https://adityasetyawan.wordpress.com/wp-
content/uploads/2014/04/hipotesis-penelitian-20141.pdf>.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini penditi menggunakan penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis tentang bagian-
bagian dan fenomena serta hubungan antara mereka. Penelitian kuantitatif adalah
studi sistematis tentang peristiwa dengan mengumpulkan data yang dapat diukur
dengan menggunakan teknik statistik, matematika, atau komputasi. M etode statistik
biasanya digunakan untuk mengumpulkan data kuantitatif dari studi penelitian.*
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adal ah pendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitetif adalah metode penelitian yang mengukur dan
menganalisis fenomena dengan data numerik. Pendekatan ini akan melibatkan
pengumpulan data numerik untuk menentukan seberapa besar penggunaan Quipper
School dapat mempengaruhi hasil belgjar siswa kelas X di SMA Muhammadiyah |
Unismuh Makassar.
B. Variabel Penelitian
Variabel dapat didefinisikan secara teoritis sebagai atribut atau objek yang
memiliki "varias" antaraindividu atau objek dengan yang lain. Selain itu, variabel

dapat merupakan karakteristik kegiatan atau bidang keilmuan tertentu. Setiap orang

4 Agus Rustamana and others, ‘Penelitian Metode Kuantitatif’, Sindoro Cendikia
Pendidikan, 5.6 (2024), pp. 1-10.
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memiliki tinggi, berat badan, sikap, motivasi, dll., sedangkan suatu objek memiliki
berat, ukuran, bentuk, dan warna. Karena ada variasinya, ia dianggap sebagai
variabel. Misalnya, berat badan dianggap variabel karena berat badan sekelompok
orang berbeda atau bervariasi dari satu individu ke individu lainnya.**Dalam
penelitian ini ada dua variabel utamayang akan diteliti dan diukur dalam penelitian
ini, yaitu:

1. Variabel Bebas (Quipper School)

Dalam hal ini, penggunaan Quipper School sebagal media pembelagjaran
adalah variabel yang sengaja diterapkan pada kelompok eksperimen. Sebagian
besar orang menyebut variabel ini variabel stimulus, prediktor, atau antecedent.
Variabel yang mempengaruhi atau menyebabkan variabel dependen berubah atau
muncul disebut variabel bebas. Variabel independen disebut sebagai variabel
eksogen dalam SEM (Modeling Structure Equation) atau Pemodelan Persamaan
Struktural .

2. Variabel Terikat (Hasil Belajar)

Dalam penelitian ini, pendliti ingin melihat apakah penggunaan Quipper
School dapat meningkatkan hasil belgar siswa pada mata pelgjaran Pendidikan
Agamalslam. Sebagian besar orang menyebut variabel ini variabel output, kriteria,
atau konsekuen. Variabel yang dipengaruhi atau akibat dari adanya variabel bebas
dikenal sebaga variabel terikat. Variabel indogen disebut dalam SEM (Model

Persamaan Struktural) atau Pemodelan Persamaan Struktural .

4 Danuri, Siti Maisaroh. Metode Penelitian Pendidikan. (Yogyakarta: Samudra Biru,
2019), hal. 23-24.
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C. Definisi Operasional
Operasional variabel dirancang untuk memberikan gambaran yang
komprehensif tentang variabel yang diteliti. Definisi operasional variabel dalam
pendlitian khusus ini diuraikan sebagai berikuit:
1. Media E-Learning Quipper School
Yang dimaksud dengan media e-learning Quipper School dalam penelitian ini
adalah suatu platform pembelgaran daring yang digunakan oleh guru untuk
memberikan materi, tugas, dan evaluasi kepadasiswa secara online. Dalam konteks
penelitian ini, penggunaan Quipper School meliputi aktivitas siswa dalam:
a. Mengakses materi pelajaran Pendidikan Agama Islam secara online.
b. Mengerjakan tugas dan latihan soal yang diberikan melaui platform Quipper
Schoal.
c. Berinteraks dengan guru melalui fitur yang tersedia dalam aplikas tersebut.
d. Tingkat keterlibatan siswa dengan platform selama proses pembel gjaran.
2. Hasil Belajar Siswa
Hasil belgjar siswa dalam penélitian ini merujuk nilai ujian smester siswa
kelas X di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar pada mata pelgaran
Pendidikan Agama Islam yang dikhusukan pada pelajaran Figih.
D. Lokasi, Obyek, dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini difokuskan di SMA Muhammadiya | UNISMUH Makassar

yang merupakan sal ah satu sekolah tingkat menengah atas yang menggunaka media
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e-Learnig Quipper School melakukan upaya peningkatan hasil belgjar, termasuk
dalam bidang pendidikan agamaislam.
2. Obyek Penelitian

Obyek penelitian ini mencakup beberapa elemen berikut:

1) Siswa yang berada di kelas X SMA Muhammadiyah I Unismuh Makassar:

Siswa— Siswi di kelas X belgjar Pendidikan Agamalslam melalui platform
Quipper School.

2) Media E-learning Quipper School:

Pembelgjaran online yang difasilitasi oleh platform e-learning, yang
bertindak sebagal variabel independen dalam penelitian. Bagaimana penggunaan
platform ini mempengaruhi hasil belgjar siswa akan diperiksa dalam penelitian ini.
3) Hasil Belajar Siswa:

Hasil belajar siswa yang lebih baik dalam Pendidikan Agama Islam, yang
diukur melalui ujian, kuis, dan metode evaluas lainnya. Ini adalah variabel
dependen yang akan dievaluasi baik sebelum maupun sesudah penggunaan Quipper
School.

3. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap yakni pada tanggal 14
Januari hingga 14 Maret 2025.
E. Populasi Dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populas adalah area generalisas yang terdiri dari objek atau subjek yang

memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
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dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulan.* Secara teknis, populasi tidak hanya
mencakup hasil pengukuran yang dihasilkan dari peubah (variabel)
tertentu.*Subjek populasi penelitian ini, berdasarkan penjelasan di atas, adalah

siswa— siswi kelas X SMA Muhammadiyah | UNISMUH Makassar.

Kelas Jumlah Siswa
X.A 25
X.B 25
Total 50

Tabel 3.1. Populas Penelitian
2. Sampel

Sebagian dari populasi yang akan ditelitii adalah sampel, atau populasi
dalam bentuk mini.*® Sampel penelitian adalah sebagian dari populasi. Dengan
demikian, sampel merupakan bagian dari populas dalam hal jumlah dan
karakteristiknya. Untuk mencapal hal ini, sampel yang diambil dari populasi harus
benar-benar mewakili atau mewakili populasi secara keseluruhan.*’

Berdasarkan uraian di atas, peneliti mengambil semua sampe untuk
mewakili populasi saat ini. Untuk mempermudah memperoleh data yang relevan
dan konkrit dari sampel saat ini, peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel

convinence, yang didasarkan pada beberapa pertimbangan pengambilan sampel.

4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan R&D),
(Bandung: Alfabeta, 2010), h. 297.

4 Muhammad Arif Tiro, Dasar-dasar Statistika (Makassar: Andira Publisher,2008), h. 3
46 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya Offset, 2011), h. 215.
47 Hamid Darmadi, Dimensi-dimensi Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial, 2013, h. 50
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Kelas Jumlah Sampel

X.A 25

X.B 25
Jumlah 50

Tabel 3.2. Sampel Penélitian
F. Instrument dan Teknik Pengumpulan Data
1. Instrument Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau perangkat yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam penelitian dikenal sebagal instrumen penelitian.
Sugiono mengatakan instrumen penelitian adalah suatu alat untuk mengukur
fenomena alam dan sosial yang diamati. Purwanto, di sisi lain, menyatakan bahwa
instrumen penelitian pada dasarnya adalah aat yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam penelitian. Tujuan dari instrumen tersebut disesuaikan
dengan teori yang digunakan sebagal dasar. Instrumen penelitian dibuat untuk satu
tujuan penelitian dan tidak dapat digunakan untuk tujuan penelitian lain. Akibatnya,
peneliti harus membuat instrumen mereka sendiri.®
2. Teknik Pengumpulan Data
Agar dalam penelitiaan ini diperoleh data yang benar dan dapat
dipertanggung jawabkan maka peneliti menulis beberapa metode dalam
pengumpulan data yang relevan dengan permasalahan yang ada. Adapun metode

yang digunakan adalah sebagai berikut:

48 Shandana Khan Mohmand, Research Instruments, Crafty Oligarchs, Savvy Voters, 2019,
doi:10.1017/9781108694247.012.
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a. Metode Observasi atau Pengamatan

Metode observasi atau pengamatan adalah “Sebuah pengamatan dan
pencatatan sehingga pengumpulan data yang menggunakan teknik observas juga
dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan dan pencacatan secara
sistematis”.*® Metode ini digunakan dalam rangka untuk menggali data tentang
keadaan umum objek penditian di  SMA Muhammadiyah | UNISMUH
Makassar.

Metode ini digunakan untuk memudahkan dalam mengamati secara
langsung terhadap hal-hal” yang diperlukan dalam penelitian. Pelaksanaan
metode ini digunakan untuk mengetahui lebih dekat objek yang diteliti atau
melakukan penelitian langsung terhadap lokas  penelitian di  SMA
Muhammadiyah | Unismuh Makassar. Adapun data yang akan diperoleh
melalui metode observas adalah:

1). Keadaan sekolah

2). Upayaguru pendidikan agama Islam

3). Keadaan pembelgjaran di kelas

Metode observas ini dilkukan pada hari efektif masuk sekolah di SMA
Muhammadiyah | Unismuh Makassar.

b. Angket/Kuesioner

Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain dengan

maksud agar mereka bersedia memberikan jawaban sesuai permintaan pengguna.

Responden adalah orang yang diharapkan memberikan jawaban tersebut.>

4 Poerwati, Endang. Dimensi-dimensi..., him. 131
50 Mugqorrobin Firdaus, ‘Intrumen Penelitian’, Metodelogi Penelitian, 2010, pp. 15-20.
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Alat penelitian dengan kuesioner merupakan bentuk lembar soal pernyataan
skala likert yang dibagikan kepada siswa. Skala likert adalah skala psikometrik
yang digunakan untuk mengukur tanggapan individu. Jawaban untuk pernyataan
skala likert ini adalah setuju, sangat setuju, netral, tidak setuju, dan sangat tidak
setuju.®® Tujuan dari soal pernyataan ini adalah untuk mengetahui pengaruh
penggunaan media e-learning Quipper School terhadap peningkatan hasil belgar
sswa pada mata pelgaran pendidikan agama islam di kelas X di SMA
Muhammadiyah | UNISMUH Makassar.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
pengamatan atau pengambilan data dari dokumen-dokumen yang relevan dengan
fokus penelitian. Dokumen tersebut bisa berupa arsip tertulis, foto, video, laporan
kegiatan, kurikulum, silabus, nilai siswa, dan sebagainya. Metode dokumentasi
sering digunakan dalam penelitian kualitatif maupun kuantitatif sebagai pelengkap
instrumen lain seperti angket, wawancara, dan observasi.>?

G. Validitas Dan Realibilitas Instrument
1. Validitas Instrumen

Validitas berasal dari kata "validity", yang berarti sejauh mana ketepatan
dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya. Sebuah tes atau
instrumen pengukuran dianggap memiliki validitas yang tinggi apabilaalat tersebut

melakukan fungs ukurnya dengan benar atau memberikan hasil ukur yang sesuai

51 Thahir, R. (2021). Pengaruh Pembelajaran Daring Berbasis Google Classroom
terhadap Hasil Belajar Mahasiswa Pendidikan Biologi. Edukatif : Jurnal [Imu Pendidikan, 3, 1938.
52 Sugiyono. (2019). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung:

Alfabeta.



dengan maksud pengukuran tersebut. Ini berarti bahwa hasil pengukuran dari
pengukuran tersebut sesuai dengan keadaan sebenarnya.>®
a. Jenis Validitas
1) Validitas Isi (Content Validity): Diuji melalui penilaian para ahli (expert
judgement), seperti dosen pembimbing atau guru mata pelajaran. Instrumen
dinyatakan valid jika seluruh butir soal mewakili indikator yang diukur.
2) Validitas Empiris (Statistik): Uji validitas butir dilakukan dengan menggunakan
rumus korelasi Pearson Product Moment.
b. Langkah-langkah:
1) Menyebarkan angket kepada kelompok kecil (uji coba, misalnya 30 siswa).
2) Menghitung korelasi setiap butir dengan skor total.
Kriteria keputusan:
Jikar hitung > r tabel, maka butir valid.
Jika r hitung <r tabel, maka butir gugur atau direvisi.
2. Reliabilitas Instrument
Katareliabilitas berasal dari katareliabel dalam bahasa Inggris, yang berarti
dapat dipercaya. Alat tes dianggap dapat dipercaya jika memberikan hasil yang
konsisten setelah diuji berulang kali. Setiap siswa akan tetap berada dalam urutan
yang sama dalam kelompoknya jika tes yang sama diberikan pada waktu yang

berbeda.®

% H. Djaali & Pudji Muljono, Pengukuran dalam Bidang Pendidikan, (Jakarta: PT
Gramedia Widiasarana, 2008), p. 49

4 Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran: Panduan Praktis Bagi Pendidik
dan Calon Pendidik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), p. 144



Reliabilitas didefinisikan sebagal konsistensi tes, atau konsistensi skor tes
dari satu pengukuran ke pengukuran berikutnya, menurut Uno, dkk. Reliabilitas
mengacu pada ketepatan dan keakuratan alat dalam menilai apa yang diinginkan,
yang berarti jika alat tersebut digunakan dengan benar akan memberikan hasil yang
sebanding.>®

Dalam uji realibilitas kita dapat menggunakan rumus Alpha Cronbach, yaitu:

A

Keterangan:
;2 Nilal reliabilitas yang dicari
K: Jumlah item pertanyaan yang dicari
Y s;: Jumlah skor varian tiap — tiap item
s¢: Varian total
H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Teknik Pengolahan Data

Data mentah, atau raw data, tetap menjadi sumber data penelitian kuantitatif
yang dikumpulkan melalui kerja lapangan. Agar data dapat digunakan sebagai
landasan empirik untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis
penelitian, diperlukan berbagai proses pengolahan dan analisis. Proses analisis data
dalam penelitian kuantitatif mencakup pengolahan dan penyajian data, berbagai
perhitungan untuk mendeskripsikan data, dan analisis hipotesis. Analisis dan

perhitungan data kuantitatif dilakukan menggunakan teknik statistik.

% Hamzah, B. Uno, dkk, Pengembangan Instrumen Untuk Penelitian (Jakarta: Delima
Press, 2010), p. 141
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a. Pengolahan Data

Dalam pendlitian kuantitatif, data berasal dari pengukuran keberadaan
variabel. Fokus penelitian adalah variabel yang diukur. Jenis data yang dapat
diperoleh melalui pengukuran variabel adalah nominal, ordinal, interval, atau rasio.
Proses mengumpulkan data untuk setiap variabel penelitian yang sudah siap untuk
diandlisis dikenal sebagai pengolahan data. Pengolahan data mencakup berbagai
tindakan seperti mengedit data, tranformasi data (coding), dan menygjikan data
sehingga data lengkap dari masing-masing objek untuk setiap variabel yang diteliti
diperoleh.

1). Pengeditan Data (Editing)

Pengeditan adalah proses memeriksa atau memperbaiki informas yang
telah dikumpulkan. Pengeditan dilakukan karena ada kemungkinan bahwa data
masuk, atau raw data, tidak memenuhi syarat atau tidak layak. Pengeditan data
dilakukan untuk memperbaiki atau menghilangkan kesalahan pada data mentah.
Kekurangan dapat diperbaiki dengan mengulangi pengumpulan data atau dengan
penyisipan, juga dikenal sebagal interpolasi, data. Kesalahan juga dapat
dihilangkan dengan menghapus data yang tidak layak untuk analisis.®®

2). Coding dan Transformasi Data

Pengkodean data, juga dikenal sebagai pengkodean data, mencakup
menambahkan kategori untuk jenis data tertentu. Untuk memberikan identitas data,

kode, yang terdiri dari huruf atau angka, dapat memiliki makna sebagai skor

%6 Cahya Suryana, ‘Pengolahan Dan Analisis Departemen Pendidikan Nasional Direktorat
Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik Dan Tenaga Kependidikan’, Jakarta: Direktorat Tenaga
Kependidikan, 2018, p. 46.



46

kuantitatif. Dengan mengikuti kaidah-kaidah skala pengukuran, skor dapat
diberikan kepada setiap jenis data, yang memungkinkan kuantikasi atau
transformasi data menjadi data kuantitatif.

3). Tabulasi Data

Proses menempatkan data dalam bentuk tabel dengan cara membuat tabel
yang beriskan semua data yang diperlukan untuk analisis. Tabel yang dibuat
seharusnya dapat meringkas semua data yang akan dianalisis, tetapi pemisahan
tabel akan menyulitkan prosesanalisis databagi peneliti. Misalnya, seorang pendliti
mengukur empat variabel: (1) jeniskelamin, (2) tingkat pendidikan, (3) pengalaman
kerja, (4) kompetensi profesional, dan (5) kinerja guru:

b. Penyajian Data

Tergantung pada jenis data, tujuan atau masalah penelitian, dan teknik
statistik yang digunakan, berbagai teknik statistik dapat digunakan untuk
menyajikan dan mendeskripsikan data kuantitatif, mula dari yang sederhana
hingga yang kompleks.

1). Bentuk Tabel

Tabel data berupa kumpulan angka yang terdiri dari kategori tertentu, dan
tabel minimal memuat judul tabel, judul kolom, judul baris, nilai pada setiap baris
dan kolom, serta sumber yang menunjukkan dari mana data diperoleh. Model
penyajian tabel terdiri dari baris dan kolom.

a). Tabel Satu Arah

Data dikel ompokkan menggunakan tabel ini berdasarkan kriteria tertentu.

b). Tabel Silang
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Biasanya, tabel silang digunakan untuk mengelompokkan data berdasarkan
dua atau lebih kriteria. Tabel silang dua arah dapat dibuat untuk menunjukkan
komposisi responden berdasarkan jenis kelamin dan tingkat pendidikan

C). Tabdl Distribusi Frekuensi

Tabel distribusi frekuensi dibuat apabila jumlah data yang akan disgjikan
cukup besar sehingga penyajiannya dalam tabel biasa. Selain itu, tabel ini dapat
digunakan untuk pengujian normalitas data.

2). Bentuk Diagram/Grafik

Bentuk penygjian data lainnya adalah grafik atau diagram, yang biasanya
dibuat berdasarkan tabel dan menampilkan data pada tabel tersebut. Contoh bentuk
grafik atau diagram yang biasa digunakan dalam penyajian data penelitian
kuantitatif disajikan di sini.

a). Diagram Lingkaran (Pie Chart)

Biasanya, diagram lingkaran atau pie chart digunakan untuk melihat
komposisi datadalam berbagai kelompok.

b). Diagram Batang

Diagram batang biasanya digunakan untuk menunjukkan perbandingan data
berdasarkan panjang batang dalam diagram.

c). Diagram Garis

Untuk melihat perkembangan suatu kondisi, diagram garis biasanya
digunakan. Perkembangan ini dapat naik atau turun. Ini akan terlihat sebagai garis
di layar.

d). Grafik Histogram Frekuensi
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Histogram adalah diagram batang tabel distribusi frekuensi yang berubah.
Sumbu mendatar digunakan sebagai batas kelas dan sumbu vertikal sebagai
frekuensi untuk membuatnya.

2. Teknik Analisis Data

Teknik Anaisis Data adalah proses mengorganisasikan data,
mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh
data.®’

Dalam penélitian antara pengolahan data dan anlisis data merupakan
rangkaian proses yang berfungsi secara tertib dan berkelanjutan yaitu setelah
datanyaterkumpul dan diolah kemudian di analisis. Berkaitan dengan jenis datanya,
maka peneliti menggunakan analisis data kuantitatif.

Andlisis statistik adalah jenis analisis kuantitatif yang paling umum
digunakan. Biasanya, jenis analisisini terbagi menjadi beberapa kel ompok, yaitu:

a. Statistik Deskriptif

Anadlisis statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum atau generalisasi. Analisis ini hanya berupa akumulasi data dasar dalam
bentuk deskripsi, bukan untuk mencari atau menerangkan hubungan, menguji
hipotesis, membuat ramalan, atau membuat penarikan kesimpulan.

Analisis statistik deskriptif dapat dilakukan dengan beberapa carayaitu:

5 Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Remaja Rosda Karya,
2002 ), him. 103



49

1) Menyajikan data dalam bentuk tabel atau distribusi frekuensi dan tabulasi
silang. Analisis ini akan menentukan apakah hasil penelitian termasuk dalam
kategori rendah, sedang, atau tinggi.

2) Menampilkan data dalam format visual seperti histogram, poligon, ogive,
batang, lingkaran, pie chart, atau diagram pastel, dan diagram lambang.

3) Menghitung ukuran tendensi sentral (mean, median modus), letak (kuartil, desil,
dan persentil), dan penyebaran (standar deviasi, varians, range, deviasi kuartil,
mean deviasi, dll.).

b. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Sebelum data dianalisis, terlebih dahulu dilekukan uji validitas dan
reliabilitas terhadap angket yang digunakan untuk mengetahui apakah instrumen
penelitian layak digunakan.
c. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil penelitian
berdistribusi normal atau tidak. Uji ini dapat dilakukan dengan menggunakan
metode Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-Wilk.
2) Uji Multikolinearitas
Uji multikolinieritas memiliki tujuan untuk memastikan bahwa model
regresi memiliki korelasi yang tinggi atau sempurna antara variabel independen
yang digunakan. Apabila dalam model regresi yang diuji memiliki korelasi

tinggi atau sempurna pada variabel bebas maka model regresi akan dinyatakan
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mengandung gejala multikolinear. Model regresi dinyatakan baik apabila tidak
adakorelas antar variable
3) Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji model regresi memiliki
ketidaksamaan varians dari satu residual pengamatan ke pengamatan lainnya.
Heteroskedastisitas muncul karena adanya varian pada variabel model regresi yang
tidak sama. Sedangkan homoskedastisitas akan muncul apabila model regresi
memiliki nilai yang sama. Model regresi yang diharapkan adalah residual satu
pengamatan ke pengamatan lainnyayang konstan atau homoskedastisitas atau tidak
adanya heteroskedastisitas.
4) Uji Linearitas
Uji Linearitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
variabel bebas dan tak bebas apakah linear atau tidak. Linear diartikan hubungan
seperti garis lurus. Uji linearitas umumnya digunakan sebagai persyaratan analisis
bila data penelitian akan analisis menggunakan regresi linear sederhana atau regresi
linear berganda.
d. Uji Hipotesis
1) Uji Regresi Linear Sederhana
Uji regresi linier sederhana adalah pengujian mengenai apakah model
regresi yang didapatkan benar-benar dapat diterima. Uji simultan bertujuan untuk
menguji apakah antara variabel-variabel bebas X dan terikat Y, atau
setidaktidaknya antara salah satu variabel X dengan variabel terikat Y, benar-benar

terdapat hubungan linier (linear relation).
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2) Uji Parsial (Uji T)

Uji parsial digunakan untuk menguji apakah sebuah variabel bebas X benar-
benar memberikan kontribusi terhadap variabel terikat Y. Dalam pengujianini ingin
diketahui apakah jika secara terpisah, suatu variabel X masih memberikan
kontribusi secara signifikan terhadap variabel terikat Y

3) Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi adalah besarnya keragaman (informasi) di dalam
variabel Y yang dapat diberikan oleh model regresi yang didapatkan. Nilai R 2
berkisar antara 0 s.d. 1. Apabila nilai R 2 dikalikan 100%, maka hal ini
menunjukkan persentase keragaman (informasi) di dalam variabel Y yang dapat
diberikan oleh model regresi yang didapatkan. Semakin besar nilai R 2, semakin
baik model regresi yang diperoleh.

Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara
penggunaan media e-learning Quipper School terhadap hasil belgjar siswa, maka
digunakan uji statistik uji-t (paired sample t-test) jikadaiaberdistribusi normal, atau

uji Wilcoxon jika datatidak berdistribusi normal.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran umum lokasi penelitian
1. Sejarah SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar

SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar merupakan institusi
pendidikan menengah yang berada di bawah naungan Badan Pelaksana Harian
Universitas Muhammadiyah Meakassar (BPH UMM). Teletak di J
Muhammadiyah No 51 B Makassar, sekolah ini Muhammadiyah membanggakan
diri sebagai salah saiu sekolah unggulan Muhammeadiyah yang mampu
menyelenggarakan ujian seleksi penerimaan siswa baru sebagaimana halnya
sekolah negeri. Alumninyatelah berhasil mencapal prestasi di tingkat regional dan
nasional di berbagai sektor, termasuk dalam bidang eksekutif, legidatif, dan
yudikatif.

Keberhasilan ini tidak terlepas dari kontribusi penting para pengajar yang
memiliki pengalaman senior di bidangnya masing-masing dan dipilih dari kalangan
sekolah negeri. Aktivitas laboratorium di sekolah ini dilaksanakan di luar jam
pelgjaran, memastikan bahwa setigp praktikum Aakti dipilih dari kalangan
diselesaikan tanpa terburu - buru. Disiplin siswa dijaga dengan baik, dan mereka
aktif terlibat dalam kegiatan diskusi remaja serta berpartisipasi dalam berbagai
lomba bidang studi baik yang diadakan oleh pemerintah maupun lembaga
pendidikan lainnya.

Tahun 1995 menyaksikan munculnya kemelut internal yang berhasil

diselesaikan melalui kebijakan kepala sekolah. Pada saat itu, seluruh siswa
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diberikan surat pindah untuk melanjutkan pendidikan di sekolah lain, menyebabkan
hilangnya keberadaan SMA Muhammadiyah yang selama ini menjadi kebanggaan
warga Muhammadiyah Sulawes Selatan. Baru pada tahun 2003, inisiatif untuk
membuka kembali SMA Muhammadiyah 1 muncul dengan dorongan dari KH
Jamaluddin Amin, yang juga menjabat sebagai Ketua BPH Unismuh. Keinginanini
mendapat tanggapan positif, dan pimpinan Unismuh Makassar secara resmi
menyerahkan tanggung jawab bangkitkan kembali SMA Muhammadiyah 1 pada
tangga 15 Desember 2003.

SMA Muhammadiyah 1 kemudian pindah lokasi dari J Muhammadiyah 51
B ke kompleks Unismuh JI Sultan Alauddin 259. Perubahan ini juga disertai dengan
perubahan nama, dari SMA Muhammadiyah Cabang Makassar menjadi SMA
Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar. Pada tahun 2006, reuni akbar diadakan
dengan partisipasi sekitar 200 alumni yang memutuskan untuk membentuk ikatan
alumni SMA Muhammadiyah dan memberikan amanah untuk membuka kembali
SMA Muhammadiyah 1. Padabulan Juni 2006, BPH Unismuh M akassar menunjuk
Dr Nasrullah sebagal kepala sekolah periode 2006-2010. Tim pengajar yang terdiri
dari Muh. ZiaUl Hag S.Pd, Drs Hamzah Zaidin M.Pd, Dr Rahman Rahim M.Hum,
Kaharuddin Abdi S.Pd, Sudarman M.Sc, Dr Nasrullah, M.Sc, Drs Y ose Risal, Dra
Marlia, Nurlaila Syarfiah, Takdir S.Pd, Arif Sikki S.Sos, dan pengajar lainnya turut
memperkuat sekolah ini, menciptakan lingkungan pendidikan yang berkualitas dan

2. Visi, Misi, Dan Tujuan SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar
a. Visi SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar

“Sinergi, Unggul, Cerdas Dan Islami (SUCI)”



1)

2)

3)

4)

5)

1))

2)

3)

4)

b. Misi SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar
Melaksanakan Program Pendidikan Dan Pembelajaran Bermutu Berdasarkan
Nilai - Nilai Islam.

Mewujudkan Mutu Sumber Daya Insani Yang Mempunyai Keunggulan Moral,
Intelektual Dan Professional.

Terwuj\udnya SMA MUHAMMADIYAH 1 UNISMUH MAKASSAR Sebagai
Learning Community And Development Centre (LCDC).

Terlaksananya Sistem Penjaminan Mutu Berstandar Nasional.

Mewujudkan. Pola  Kepemimpinan Berparadigma "TORSIE" Trust
(Kepercayaan), Openess (K eterbukaan), Realization (Realitas), Synergy (Saling
Mengisi Saling Melengkapi), Independence (Mandiri) And Empowering
(Menguasakan).

c. Tujuan SMA Muhammadiyah 1 UNISMUH Makassar
Mewujudkan warga sekolah yang mempunyai kekuatan aqidah Islamiyah,
kebenaran dalam beribadah sesuai syariat Islam, dan berakhlaq mulia.
Mewujudkan sumber daya insani yang mempunyai keunggulan moral,
intelektual, dan profesional.

Meningkatkan karakter dan kompetensi peserta didik dalam menguasai ilmu
pengetahuan dan teknologi sebagai kesiapan hidup dan belajar di jenjang
pendidikan yang lebih tinggi.

Mewujudkan SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar sebagai komunitas

pembelajar dan pusat pengembangan pendidikan Muhammadiyah.
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5) Mewujudkan manajemen sekolah yang didasarkan pada prinsip-prinsip:

(keseimbangan), dan kejujuran.

transparansi, partisipatif, akuntabilitas, sestainable (keberlanjutan), equitas

6) Mewujudkan kepemimpinan pendidikan berparadigma "TORSIE" (Trust,

Openness, Realization, Sinergy, Independence, and Empowering).

3. DataPokok Pendidikan (DAPODIK) SMA Muhammadiyah 1 Unismuh

Makassar

4.1 Tabel Data Pokok Pendidikan (DAPODIK) SMA Muhammadiyah 1

P &

Unismuh M akassar

1 Nama olah SMA Muhamiyah 1 Unismuh Makassar

2 NPSN 40310217

3 NSS 304196003024

4 Jenjang Pendidikan SMA

5 Status Sekolah Swasta

6 Alamat JL. SULTAN ALAUDDIN NO.259

7 RT 2

8 RW 14

9 Kode Pos 90221

10 Kelurahan Gunung Sari

11 Kecamatan Kec. Rappocini

12 Kabupaten/K ota Kota Makassar

13 Provinsi Sulawesi Selatan

14 Negara Indonesia

15 Posisi Geografis Lintang -5.182567 Bujur 119.441817
. nbenPed |

16 No. SK Pendirian 981/11/037/Sw.S-58/1978




56

17 Tanggal SK Pendirian 22-Feb-78
18 Status K epemilikan Y ayasan
19 SK I1zin Operasional 33/K.02a/PTSP/2021
20 Tanggal SK Pendirian 10-Mei-21
21 Luas Tanah 1452 m
. romesdd
22 Akreditas A (Unggul)
23 Kurikulum Kurikulum Merdeka
24 Kepala Sekolah Drs. Amir MR, MM.
25 Operator Data Akademik Sumarni, S.Pd.
26 Nomor Telepon 81241840935
27 Email smichi 703@amail.com
28 Website smamuhammadiyahlunismuhmksr.sch.id
29 Instagram SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar
30 Facebook SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar
31 Y outube Smichi Makassar
N RV Ty
32 Waktu Penyelenggaraan Sehari Penuh/6 hari
33 Status Menerima Bos Bersedia Menerima
34 Sertifikat SO Belum Bersertifikat
35 Sumber Listrik Sekolah PLN
36 Daya Listrik Sekolah 30000 Weatt
37 Akses Internet Telkom Flash

Sumber Data: Tata Usaha SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar

4. Sarana dan Prasarana

Untuk mencapa tujuan pendidikan SMA Muhammadiyah 1 Unismuh

Makassar, tersedia berbagai sarana dan prasarana yang digunakan untunk

menunjang segala kegiatan pembelgjaran yang dilakukan di sekolah. Berikut

rincian sarana dan prasarana:


mailto:smichi703@gmail.com

4.2 Tabel Sarana dan Prasana
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No. | Jenis Sarana dan Prasarana | Jumlah | Keterangan
1 | Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
2 | Ruang Wakil Kepala Sekolah 1 Bak
3 | Ruang kelas 6 Bak
4 | Ruang Tata Usaha 1 Baik
5 | Ruang Perpustakaan 1 Baik
6 | Ruang Komputer 1 Baik
7 | Laboratorium 5 Baik
8 | Ruang UKS il Bak
9 | Mesid L Baik
10 | Lapangan g Baik
11 | Toilet 4 Bak
12 | Ruang IPM 1 Bak
13 | Ruang Konseling C Baik
14 | Kantin 1 Bak
15 | Tempat Parkir il Baik
16 | Asramasisva s Baik

Total 28 Baik

5. Tenaga Pendidik dan Kependidikan

Sumber Data: Tata Usaha SMA Muhammadiyah 1 Unismuh M akassar

Jumlah pendidik dn staf pendukung di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh

Makassar untuk tahun garan 2024/2025 terdiri dari 34 pendidik dan 4 staf

pendukung, dengan rincian sebagai berikut:

4.3 Tabel Tenaga Pendidik dan Kependidikan

No. Nama Jabatan Mata Pelgjaran Status | Pen.
Drs. Amir MR, M.M | Kepala
1 Sekolan - Yayasan | S2
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Fatmawati Hasyim, Waka Matematika Wajib &
2 | SPd., M.Pd. kurikulum & | Peminatan GHY S2
Humas/ Guru
Nur Ahmad, S.Pd., Waka Sosiologi
3 | M.Pd Kesiswaan & Yayasan | S2
Sarpras/Guru
Nur Ichsan Amin, waka Matematika
4 | SPd. Ismuba/Guru | Peminatan, Tarikh GHY S1
Kemuhammadiyahan
Murlinah, S.H. KepalaTata
5 Usaldm - Yayasan | Sl
Nurlaila Syarifah Guru & Wali +| Ekonomi
® | Asio,, SPd, M.Si* | kelasXII IPS vayesan | 52
AsniaEdja, S.Pd., Guru Fiska
7 M Pd. GHY S2
Dr. Abdul Fattah S. Guru Btq & Al-Qur’an
8 Th.l., M.Th.l Hadist GHY 3
Irmawati, S.Pd., Gr kepala Bahasa Jepang
9 Perpus/ Guru Yayasan | Sl
Fawzan Suma, S.Or., | Guru PJOK
10 S.Pd., Gr., M.Pd. GHY S2
Muhammead Khadafi Guru PPKN
1 Idris, S.Pd., M.Pd. GHY S2
12 Rahmat Hidayat, Guru Sejarah GHY o
S.Pd.
13 Sitti Muhgjirah, S.Pd. | Bendahara& | Bahasalnggris Yayasan| Sl
Guru
St. Rahmawati, S.Pd., | Guru & Waki | Akidah Akhlak
14 M.Pd. Kelas XI IPS GHY S2
15 Nurafriana Nasri, Guru BahasaArab & BTQ GHY s1
S.Hum.
16 lin Ayu Kartika, S.Pd. | Guru & Biologi &.Staf GHY -
Laporan Laboratorium
17 Sumarni, S.Pd. iu;\u & wali | BahasaArab & BTQ GHY -
Fitri Handayani, S.Pd. | Guru & Wali | Sejarah Peminatan
18 kelas X1 IPA GHY St
Jumriani, S.Pd. Guru & Wali | PKWU
19 Kelas X B GHY S1
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20 | DinaAngraeni, S.Pd. | Guru Bahasa Indonesia GHY S1
Muhammad Aufal Guru & Wali | Figih

21 ’Ahied, S.Q., M.Ag. kelas X11 1PA GHY S2
Hardiani, S.Pd. Guru & Kimia

22 Kepala Lab. GHY S1

IPA

23 | Shaiful Shahabi, S.Pd. | Guru Geografi GHY S1

24 | Irfan, S.Pd. Guru Seni Budaya GHY S1
Samsah, S.Pd., M.Pd. | Guru & TIK

25 kepalalab. GHY S2

Komputer

26 | Eko Setiawan Guru BK GHY | SMA

27 | Mursdlin, S.Pd. Guru Al-Qur’an Hadist GHY Sl
EkaMahendraPutra, | Guru Kemuhammadiyahan

28 S.Pd. & Tarikh GHY st

29 | AndikaAhmad, S.Pd. | Guru Olahraga GHY S1
Abd. Farid Sidiki, Guru Tarikh/

30 Skl Kemuhammadiyahan GHY St

31 | lzyam B, S.H. Guru BTQ GHY S1

32 | Mustabsyirah Guru BTQ GHY MA

33 | LilisAriksa Guru BTQ GHY | SMA
Nurhidayah Guru Tahfizh

34 Ramadhani, S.H. GHY St

35 | Faid Khoeron Guru Tahfizh GHY | SMA

36 | RatnaM Guru Tahfizh GHY MA
Sitti Syamsuddhuha Staf Tata

37 Rasyid, SE. Usaha i GHY | Sl
Asri Staf Tata

38 Usaha - GHY | SMA

B. Hasil Penelitian

1. Analisis Deskriptif

Sumber Data: Tata Usaha SMA Muhammadiyah 1 Unismuh M akassar

Deskripsi data yang akan disgjikan dari hasil penelitian ini adalah untuk

memberikan gambaran secara umum tentang distribusi data yang dikumpulkan di

lapangan. Data yang disajikan berupa data asli yang diperoleh dari 50 responden




60

dan di analiss menggunakan teknik statistik deskriptif. Variabel penggunaan
Quipper School (X) dan variabel hasil belgjar siswa (Y) dideskripsikan
menggunakan rentang kriteria/lkategori padatabel 4.4 berikut ini:

Tabel 4.4 Kriteria Skor Variabe

Nilai M ean Kriteria Variabél
1,00-1,80 Sangat Tidak Baik

>1,80-2,60 Tidak Baik

> 2,60 - 3,40 Cukup Baik

> 3,40 — 4,20 Baik

> 4,20 - 5,00 Sangat Baik

Sumber: Sugiyono (2014:54)

Kriteria pengukuran menunjukkan bahwa semakin tinggi nila rata — rata
yang diperoleh maka semakin baik tanggapan responden terhadap item dan variabel
penelitian. Berikut ini deskripsi dari variabel penggunaan Quipper School (X) dan
variabel hasil belgar siswa(Y).

a. Deskripsi Variabel Penggunaan Quipper School (X)

Data tentang variabel penggunaan Quipper School dikumpulkan melalui
kuesioner yang memiliki 18 pernyataan. Setelah dilakukan pengujian validitas dan
reliabilitas, ke-18 pernyataan tersebut dianggap valid dan memenuhi syarat untuk
diikutkan dalam pengujian. Hasil rekap frekuensi jawaban dari responden terhadap
pernyataan-pernyataan yang terkait dengan variabel motivas belgjar dapat dilihat
padatabel 4.5 berikut:

Tabel 4.5 Distribusi Frekuens Variabel Penggunaan Quipper School

Skor Jawaban
ltem 1 2 3 4 5 Mean
FI%| F | % | F|%| F|%| F|%
X.1 O[O0 4| 8| 1|2 |34|68|11|22]| 404
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X.2 0,0} 2| 4| 2|4 |32|64|14|28| 416
X.3 00, 6|12 9 (18|30|60| 5| 10| 368
X.4 11215301734 |10, 20| 7 |14 | 314
X.5 1121122 15|30 |16 (32| 7 |14 | 334
X.6 1126 (1211|2223 46| 9 | 18| 3,66
X.7 0,0 5|10, 3|6 39|78 3|6 38
X.8 00| 0| 0] 2|4 | 2|52|22]| 44 4.4
X.9 0(0| 2| 4|6 12|34 |68 8 |16| 39
X110 (0|0 2 | 4 |17 34|25 50| 6 |12 3,7
X1l | 2| 4/10( 20|21 |42 (15|30 | 2 | 4 31
X12 | 12|12 |24 | 22|44 |12 | 24| 3 | 6 3,08
X113 (0| 0| 7 424 | 7 | 14|29 58| 7 |14 | 372
X114 (0|04 | 8| 4| 8 [31|62|11|22| 398
X.15 | O LSl Suerig -8 O | § 1O Sa S, 10 | 20 3,8
X.16 | At - AR 1 S . | 14 (3,32
X. 18P Ay 3 MU0 N 2la k=8 ISR 6, T T4 3,2
X118 (1|27 (14|24 48|11 |22 | 7 | 14| 332

Total 65,4

Mean Variabel: 3,63
Sumber: Data Primer Diolah 2025

Berdasarkan Tabel 4.5, hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 50
responden yang diamati, secara umum persepsi responden terhadap variabel
penggunaan Quipper School (X) berada pada kategori positif, dengan nilai rata-rata
sebesar 3,63. Nilai ini berada dalam rentang kategori baik berdasarkan klasifikas
interpretasi skor yang digunakan dalam penelitian ini.

b. Deskripsi Variabel Hasil Belajar Siswa (Y)

Data tentang variabel hasil belgar siswa yang dikumpulkan melalui
kuesioner yang memiliki 18 pernyataan dan nilai ujian semester siswa pada mata
Pelgjaran Pendidikan Agama Islam, yang dikhususkan pada mata Pelgjaran Figih
di kelas X SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar. Berikut ini hasil rekap

frekuens jawaban dari responden dan nilai ujian semester siswa:
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Tabel 4.6 Hasll Ujian Semester Pendidikan Agama Islam

No. Nama Hasil Belgjar (Y)
1 | A. Rava Sasabila Fahmy 90
2 | Ahmad Saifullah Saleh 85
3 | Aminah Maharani Alamsyah 92
4 | A. Faisha Mappanganro Nursyam 95
5 | Andi Khairul Azzam Amas 82
6 | Andi Muh. Fikri Abrizam Murtaza 87
7 | Athifah Raigah Risya 88
8 | Atthoillah Ishlah Yakin Putra. 90
9 | DisyaKamilah 98
10 | Fadhilah Fitriani Anas 85
11 | Fakhri Zhafran Anas 80
12 | Habiburrahman Akhyar 93
13 | Ibnu Rachsyan Al Qayyum H 85
14 | Ken Sidrah Annora Kenzie 90
15 | Khusnul Khatimah. 90
16 | M. Afzal Dilawar Murtaza 80
17 | M. FgrinH 80
18 | Muh Akbar Azzam Dzaky Asadel 85
19 | Muh Arief Jufri 88
20 | Muh Falah Al Fattah 80
21 | Muh Zulfikar 93
22 | Muh. Fuad Athallah Akmal 0
23 | Muh. Tazuddin Alig Roiz Suman 98
24 | Muh. Zulfahmi Hizbullah 98
25 | Muhammad Hila 95
26 | Zahra Khairunnisa Ramadhani 98
27 | Ahmad Dhidit Al-Azzam 95
28 | Ahmad Maulanalbrahim 98
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29 | Akhdan Ziyad 95
30 | AnnisaAshari PutriWinarko 95
31 | Aqgilah Putri Ardhani 98
32 | Ayesha Agwamugila Salim 94
33 | Dzaky Algifari Akhir 90
34 | Fuad Akram Firdaus 98
35 | Izyan Abdillah Hasdar 93
36 | Kaysan Abdillah Hasdar 98
37 | MirzhaAlylaAshari 98
38 | Muh. Ahza Fathin 95
39 | Muhammad Aldrin Al Hagqi 98
40 | Muh. Naouri Aliyy 98
41 | Muhammad Kahlil Kaisan 93
42 | M. Naufal Afkar Arif 98
43 | Muhammad Nusran Algadri 90
44 | Muhammad Syauqi 93
45 | Nisrina Athirah Akbar 92
46 | Rezky Ummul Mukminin K 85
47 | St. Nurfathin Kamilah A 93
48 | Sultan Dzaky 95
49 | Syifatullah Rezki Mauludy 91
50 | Zahra Pantaza Ramadhani 90

Sumber: Guru Figih SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar

Berdasarkan Tabel 4.6, diperoleh nilai mean sebesar 91,51, median sebesar

93,00, modus sebesar 98, nilai minimum sebesar 80, dan nila maksimum sebesar

98. Untuk lebih jelas dapat dilihat padatable dibawah ini:




Tabel 4.7 Statistics Deskriptif Variabel Hasil Belajar

N Vvalid
Missing

Mean

Median

Mode

Std. Deviation

Minimum

M aximum

I51
o
91,51
93,00
98
5,500
80
98

Sumber: Hasil Output IBM SPSS 23
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Berdasarkan tabel diatas, makadapat disusun predikat/ kategori hasil belgjar

siswa dalam tabel 4.8:

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Variabel Hasil Belajar

Interval Nilai Predikat Frekuens (F) Per sentase (%)
94-100 Sangat Baik (A) 20 39%
87-93 Baik (B) 21 41%
80-86 Cukup (©) 10 20%
<80 Kurang (D) 0 0%
Jumlah 50 100%

Sumber: Hasil Olah Data, 2025

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa terdapat 20 siswa yang

mendapatkan predikat sangat baik (A), 21 siswa dengan predikat baik (B), dan 10

siswadengan predikat cukup (C). Hal ini dapat disimpulkan bahwamayoritas siswa

kelas X di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar mendapatkan hasil belajar

pada mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam yang dkhusukan pada mapel Figih

dengan predikat baik (B).



2. Uji Instrumen

a. Uji Validitas Instrumen Penelitian
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Kesahihan suatu instrumen dapat diketahui dengan membandingkan nilai

Thitung d@N Teaper SErta mempertimbangkan taraf signifikansi 0,05. Instrumen

dianggap vaid apabila rpirung = Trabel, SEbAliknyainstrumen dianggap tidak valid

apabila rpjrung < Trabel- Untuk menentukan tabel pada keterlibatan orangtua,

perhitungan dilakukan berdasarkan pada dergjat kebebasan (dk) yang hitung

menggunakan rumus dk =n — 2. Dalam penelitian ini, dk = 51-2 = 49 dengan taraf

signifikans 5%,rape; Yang diperoleh adalah 0,284. Selain itu, apabila taraf sig <

0,05 maka instrument dianggap valid dan apabilataraf sig > 0,05 maka instrument

dianggap tidak valid. Hasil dari uji kevalidan ini dianalisis memakai SPSS Statistic

23 for windows yang disgjikan padatabel berikut:

Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas Angket Penelitian

Item : !

Pernyataan r hitung | r tabel Sig | Keterangan
X.1 0,391 | 0,284 | 0,005 Valid
X.2 0S4 TIN0I284.% 1 18,015 valid
X.3 0,294 | 0,284 | 0,038 Valid
X.4 0,531 | 0,284 | 0,000 Valid
X.5 0,366 | 0,284 | 0,009 Valid
X.6 0,284 | 0,284 | 0,046 valid
X.7 0,333 | 0,284 | 0,018 Valid
X.8 0,298 | 0,284 | 0,036 valid
X.9 0,281 | 0,284 | 0,048 valid

X.10 0,306 | 0,284 | 0,031 Valid
X.11 0,405 | 0,284 | 0,004 valid
X.12 0,284 | 0,284 | 0,046 Valid
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X.13 0,337 | 0284 | 0,017 Valid
X.14 0,333 | 0,284 | 0,018 Valid
X.15 0354 | 0284 | 0,012 Vvalid
X.16 0572 | 0,284 | 0,000 Valid
X.17 0,513 | 0,284 | 0,000 Valid
X.18 0,580 | 0,284 | 0,000 Valid

Sumber Data: Output IBM SPSS 23

Berdasarkan hasil uji vaiditas padatabel 4.9, diketahui bahwanilai rpipyng
> 0.284 dan taraf sig < 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semua
pernyataan dalam angket penelitian ini valid dan memenuhi kriteria validitas.

b. Uji Realibilitas Instrumen
Sesudah mendapatkan hasil dari pengujian validitas, langkah selanjutnya adalah
melakukan pengujian redibilitas. Sebuah alat (Angket Penelitian) dikategorikan
sebagai reliabel jikanilai Cronbach Alpha> 0.6

Tabel 4.10 Hasil Uji Reliabilitas | nstrumen

Cronbach's Alpha N of Items
,902 36
Sumber Data: Output IBM SPSS 23

Berdasarkan hasil uji realibilitas pada tabel 4.10 dapat dilihat bahwa kedua
variabel menunjukkan nilai Cronbach Alpha mencapa 0,902, yang melebihi 0,6.
Berikut ini menunjukkan bahwa variabel dalam alat ukur ini bersifat realibel.

3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah

data pada variabel yang digunakan mengikuti distribusi norma atau tidak.
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Pengujian dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov One Sample melalui
perangkat lunak IBM SPSS versi 23 dengan tingkat signifikansinya sebesar 0,05.
Hasil perhitungan dari pengujian normalitas yang dihasilkan dari One-Sampel
Kolmogorov-Smirnov Test adalah sebagai berikuit:

Tabel 4.11 Uji Nor malitas One-Sample K olmogor ov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
|N 50
Normal Parameters*®  Mean ,0000000
Std. Deviation 5,53664449
Most Extreme Absolute ,077]
Differences Positive ,077]
Negative -,066
Test Statistic ,077]
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°4

Sumber Data: Output IBM SPSS 23
Berdasarkan hasil output IBM SPSS 23 tersebut, diperoleh hasil signifikan
0.200. Hal ini menunjukkan bahwa data mengenai penggunaan Quipper School dan
hasil belgar siswa di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar memiliki
distribusi normal, karena nilai signifikan lebih tinggi dari pada tingkat signifikan
yang ditetapkan(0,200 > 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semua
pernyataan dalam angket pendlitian ini berdistribuai normal.
b. Uji Multikolonieritas
Uji multikolonieritas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model
regrisi ditemukan adanya korelgji pada variabel bebas (independen). Model regresi
yang baik harusnya tidak terjadi korelas pada variabel independen. Untuk
mendeteksi adanya multikolineritas dengan menggunakan nilai Variance Inflation

Factor (VIF). Jika VIF < 10 atau nilai tolarance > 0,01, maka dalam model tidak
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terdapat multikolineritas. Berikut hasil uji multikolineritas dapat dilihat pada tabel

4.12.
Tabel 4.12 Hasl Uji Multikolineritas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Tolerance VIF

1 Quipper School [1,000 1,000

a. Dependent Variable: Hasil Belagjar
Sumber: Output IBM SPSS 23

Model

Berdasarkan Tabel 4.12, nila Variance Inflation Factor (VIF) untuk
variabel bebas (independen) yaitu Quipper School sebesar 1,000, yang berarti lebih
kecil dari batas tolerans maksimal yaitu 10. Hal ini menunjukkan bahwa tidak
terjadi multikolinearitas pada model regresi yang digunakan. Selain itu, nilai
Tolerance untuk variabel independen juga sebesar 1,000, yang lebih besar dari batas
minimum 0,10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat indikasi
multikolinearitas antar variabel dalam model, sehinggadatalayak untuk digunakan
dalam analisis regresi.

c. Uji Heterokedastisitas

Salah satu metode untuk mengidentifikasi adanya heterokedastisitas adalah
dengan memeriksa grafik plot. Untuk uji heteroskedastisitas melalui grafik, jika
terlihat pola tertentu, seperti titik yang membentuk susunan rapi (misalnya
bergelombang atau melebar kemudian menyempit), hal ini menunjukkan adanya

gejala heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika polatampak jelas dan titik-titik tersebar
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di atas serta di bawah nol pada sumbu Y, maka tidak ada heterokedastisitas yang
terjadi. Hasil dari pengujian heterokedastisitas dapat dilihat pada gambar berikut.
Gambar 4.1 Uji Heterokedastisitas menggunakan Scatterplot
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Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas yang ditampilkan pada Gambar
4.1, terlihat bahwa tidak terdapat pola tertentu pada sebaran titik-titik. Titik-titik
tersebut tersebar secara acak di atas dan di bawah garis nol pada sumbu Y. Hal ini
mengindikasikan bahwatidak terjadi gejalaheteroskedastisitas dalam model regresi
yang digunakan. Dengan demikian, model regresi telah memenuhi asumsi
homoskedastisitas, yang berarti varians residual bersifat konstan.

d. Uji Lineritas

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang
bersifat linear antara variabel bebas, yaitu penggunaan Quipper School (X), dengan
variabel terikat, yaitu hasil belgjar siswa (). Pengujian linearitas ini menggunakan
metode Test for Linearity yang tersedia dalam output IBM SPSS vers 23. Kriteria
yang digunakan dalam interpretasi adalah nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 untuk
devias dari linearitas. Jika nilai Sig. deviasi dari linearitas > 0,05, maka dapat

dissimpulkan bahwa hubungan antara kedua variabel adalah linear, karena tidak
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terdapat penyimpangan yang signifikan dari garis linear. Berikut hasil uji lineritas
menggunakan metode Test for Linearity:
Tabel 4.13 Uji Lineritas Penggunaan Quipper School dan Hasil Belajar Siswa

ANOVA Table

Sum of Mean
Squares | df | Square F Sig.

Between (Combined) | 2097,237] 25 83,889 2,223 ,027)
Groups  Linearity 1500,753 1] 1500,753 39,773 ,000

. _ Deviation
[Hasil Belgjar * from 506484 24 24853 659 843
Quipper School Linearity
Within Groups 905,583 24 37,733
Total 3002,820 49

Sumber Data: Output IBM SPSS 23

Berdasarkan hasil output IBM SPSS Statistics 23 yang tercantum pada tabel
di atas, diperoleh nilai signifikansi pada kolom Deviation from Linearity sebesar
0,843. Karena nilai signifikansi tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05
(0,843 > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa hubungan antara variabel
penggunaan Quipper School dan hasil belgar siswa bersifat linear. Dengan
demikian, model regresi linier yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi
asums linearitas, sehingga analisis lebih lanjut dapat dilakukan.

4. Uji Hipotesis

a. Analisis Regresi Linear Sederhana

Uji regresi linear sederhanadilakukan untuk mengidentifikasi pengaruh dari
variabel independen, yaitu penggunaan Quipper School (X) terhadap variabel

dependen, yakni hasil belgjar siswa (Y). Sesual dengan hasil analisis regresi linear
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sederhana yang dilakukan dengan output IBM SPSS Statistics 23, diperoleh hasil
sebagai berikut:

Tabel 4.14 Hasil Uji Regres Linear Sederhana

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 86,961 6,115 14,221 ,000
Quipper School ,070 ,094 ,107 , 750 457

a. Dependent Variable: Hasil Belgjar
Sumber Data: Output IBM.SPSS 23

Dari tabel tersebut, diperoleh persamaan regresi sebagal berikut:
Y =a+bX

Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana yang terdapat pada tabel
tersebut, diperoleh nilai konstanta (a) sebesar 86,961 dan nilai koefisien regresi (b)
sebesar 0,070. Dengan demikian, persamaan regress yang dihasilkan dapat
dituliskan sebagai berikut:
Y =at+bX
Y =86,961+0,070X

Dari persamaan regres tersebut, dapat disimpulkan bahwa nilai konstanta
sebesar 86,961 menunjukkan bahwa jika penggunaan Quipper School (X) berada
pada nilai nol, maka nilai prediksi hasil belgjar siswa (Y) adalah sebesar 86,961.
Secarapraktis, nilai ini dapat dianggap sebagai nilai dasar atau rata-rata hasil belgjar
siswa ketika tanpa adanya pengaruh dari variabel penggunaan Quipper School.

Nilai koefisien regresi untuk variabel penggunaan Quipper School adalah

sebesar 0,070. Hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam
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penggunaan Quipper School akan diikuti oleh peningkatan nilai hasil belgjar siswa
sebesar 0,070 poin, dengan asumsi variabel lain tetap konstan. Koefisien ini bersifat
positif, yang mengindikasikan adanya hubungan positif antara penggunaan Quipper
School dan hasil belgjar siswa. Artinya, semakin tinggi tingkat penggunaan Quipper
School sebagal media pembelgjaran, maka semakin tinggi pula hasil belgjar yang
dicapai oleh siswa

Nilal tpipng UNtuk variabel penggunaan Quipper School adalah sebesar
14,221 dengan nilai p-value (Sig.) sebesar 0,000. Karenanilal signifikansi ini lebih
kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa koefisien regresi tersebut signifikan
secara statistik. Dengan demikian, terdapat bukti yang kuat bahwa penggunaan
Quipper School berpengaruh secarasignifikan terhadap hasil belgjar siswa. Artinya,
penggunaan mediae-learning Quipper School dalam proses pembel ajaran memiliki
kontribusi nyata dalam meningkatkan hasil belgar siswa kelas X di SMA
Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar.

Nilal standar error untuk konstanta adalah sebesar 6,115, sedangkan untuk
koefisien penggunaan Quipper School adalah sebesar 0,094. Nilai standar error
yang relatif kecil, khususnya pada koefisien penggunaan Quipper School,
menunjukkan bahwa estimasi koefisien tersebut cukup presisi dan tidak mengalami
penyimpangan yang besar dari nilai populasi sebenarnya. Dengan kata lain,
semakin kecil nila standar error, maka semakin besar tingkat kepercayaan terhadap
estimasi koefisien regresi tersebut. Dalam hal ini, nilai standar error yang rendah

untuk variabel penggunaan Quipper School menunjukkan bahwa model regresi
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memiliki estimasi yang cukup akurat terhadap pengaruh variabel tersebut terhadap
hasil belgjar siswa.

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan Quipper School berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap hasil belgjar siswakelas X di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar.
Model regresi yang diperolen menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
penggunaan Quipper School sebaga media pembelgjaran, maka semakin tinggi
pula hasil belagjar yang dicapai oleh siswa. Hal ini dibuktikan oleh nilai koefisien
regresi yang positif dan nilai signifikansi (p-value) yang lebih kecil dari 0,05, yang
mengindikasikan bahwa pengaruh tersebut bersifat nyaia secara statistik. Dengan
demikian, penggunaan Quipper School dapat dianggap sebagal salah satu faktor
yang berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar siswa dalam mata pelgjaran
Pendidikan Agama Islam.

b. Uji Parsial (Uji T)

Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara
penggunaan media e-learning Quipper School terhadap hasil belgar siswa,
dilakukan uji t padaanalisisregresi linier sederhanamenggunakan bantuan program
IBM SPSS 23. Hasil output uji t dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 4.15 Hasil Uji Parsial (Uji T)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
M odel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 86,961 6,115 14,221 ,000
Quipper School ,070 ,094 ,107 , 750 457

a. Dependent Variable: Hasll Belgar
Sumber Data: Output IBM SPSS 23
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Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai ty;,,, Sebesar 14,221 dengan
nilai signifikans (Sig.) sebesar 0,000. Nilai ini lebih kecil dari taraf signifikans
0,05 (p < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan media e-learning
Quipper School berpengaruh secarasignifikan terhadap hasil belgjar siswa. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwaterdapat pengaruh positif dan signifikan antara
penggunaan Quipper School terhadap hasil belgjar siswa kelas X pada mata
T4ariable74 Pendidikan Agama lslam di. SMA Muhammadiyah 1 Unismuh
Makassar.

c¢. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar
kontribusi variable independent (penggunaan media e-learning Quipper School)
terhadap variable dependen (hasil belajar siswa). Nilai koefisen determinasi
diperoleh dari nilai R Square pada output regresi linear yang dihitung dengan
rumus:

KD=R?x100%
Tabel 4.16 Nilai Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate

1 ,1072 ,011 -,009 5,525

a. Predictors: (Constant), Quipper School

Sumber Data: Output IBM SPSS 23
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Berdasarkan padatable 4.16 Model Summary, nilai R = 0.107, sehingga:
KD = R? x 100%
KD = 0,107 x 100%
KD =1,1%
C. Pembahasan
1. Penggunaan Quipper School Siswa Kelas X Pada Mata Pelajaran

Pendidikan Agama Islam di SMA Muhammadiyah 1 Unismuh

Berdasarkan hasil angket dan observasi yang telah dilakukan, penggunaan
media e-learning Quipper School oleh siswa kelas X di SMA Muhammadiyah 1
Unismuh Makassar menunjukkan- tingkat penggunaan yang cukup tinggi dalam
proses pembelgaran Pendidikan Agama Islam dengan presentase 65,4%. Quipper
School sebagal platform pembelgaran daring memberikan berbagai fitur seperti
materi pelgaran, latihan soal, dan sistem evaluasi yang dapat diakses kapan sga
dan di mana sgja oleh siswa.

Dari data yang diperoleh, sebagian besar siswa menyatakan bahwa
penggunaan Quipper School memudahkan mereka dalam memahami materi
Pendidikan Agama Islam, terutama karena materi disgjikan secara ringkas dan
sistematis, serta dilengkapi dengan soal latihan yang memperkuat pemahaman.
Selain itu, guru juga turut berperan aktif dalam mengelola dan memantau aktivitas
belgjar siswamelalui platform tersebut.

Penggunaan Quipper School juga mendorong terjadinya pembelajaran
mandiri (self-learning), di mana siswa dapat mengakses materi secara fleksibel

sesuai dengan waktu dan kecepatan belgjar masing-masing. Hal ini memberikan
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dampak positif dalam meningkatkan motivasi belgjar dan keterlibatan siswa dalam
proses pembel gjaran agama yang selamaini dinilai cenderung monoton jika hanya
mengandalkan metode konvensional di kelas.

Secara kuantitatif, nilai rata-ratadari indikator penggunaan Quipper School
yakni sebesar 3,63 menunjukkan bahwa sebagian besar siswa menggunakan
platformini secararutin, terutamamenjelang ulangan atau ujian. Keterlibatan siswa
dalam menjawab soal |atihan dan mengikuti tugas dari guru melalui Quipper School
juga menunjukkan bahwa platform ini telah menjadi bagian penting dari kegiatan
belajar mengajar.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan Quipper School
pada siswa kelas X dalam mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam berada pada
kategori tinggi dan memberikan kemudahan serta efektivitas dalam proses
pembelajaran. Tingkat partisipasi siswa yang aktif dalam menggunakan platform
ini mencerminkan bahwa media e-learning seperti Quipper School dapat dijadikan
sebagai aternatif pembelgaran modern yang mendukung capaian kompetens
siswa, khususnya dalam mata pelgjaran Pendidikan Agama lslam.

2. Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

Kelas X SMA Muhammadiyah I Unismuh Makassar

Berdasarkan Tabel 4.7, hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 50
responden yang diamati, persepsi mereka terhadap variabel hasil belgjar siswa (Y)
secaraumum berada dalam kategori baik, dengan nilal rata-rata sebesar 91,51. Nilai
ini termasuk dalam rentang kategori "baik", sesuai dengan klasifikas interpretasi

skor yang digunakan dalam penelitian ini. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian
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besar siswamemiliki persepsi yang baik terhadap hasil belgjar mereka, yang berarti
mereka merasa bahwa proses pembel gjaran yang dijalani memberikan dampak yang
cukup signifikan terhadap pemahaman dan pencapaian akademik mereka,
khususnya dalam mata pel gjaran Pendidikan Agama Islam.

Tingginya nilai rata-rata tersebut juga mencerminkan bahwa siswa
merespons pembelgjaran dengan cukup baik, dan faktor-faktor yang memengarunhi
hasil belgjar — seperti media pembelgaran, motivasi, lingkungan belgjar, dan peran
guru — dianggap telah berjalan secara efektif. Hal ini sgjalan dengan tujuan utama
dari proses pembelgaran, yaitu untuk meningkatkan pemahaman, keterampilan,
dan sikap siswaterhadap materi pelgjaran.

Temuan ini relevan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sari (2021)
yang menyatakan bahwa persepsi positif siswa terhadap proses pembelgjaran
berkorelasi dengan peningkatan hasil belgjar yang signifikan. Siswa yang memiliki
perseps positif cenderung lebih termotivasi dan fokus dalam mengikuti kegiatan
pembel g aran, sehingga berdampak langsung pada pencapaian akademik mereka.

Selain itu, penelitian oleh Rahman (2020) juga menemukan bahwa
penggunaan media pembelgjaran yang menarik dan sesual, seperti mediae-learning
Quipper School, dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelgjaran dan
pada akhirnya berdampak pada hasil belgjar mereka. Dalam konteks ini, persepsi
positif siswa terhadap hasil belgjar menunjukkan bahwa mereka mungkin telah
merasakan manfaat dari pendekatan pembelajaran yang diterapkan, baik secara
langsung maupun tidak langsung melalui peningkatan motivasi dan kenyamanan

belgjar.
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Hasil ini juga diperkuat oleh temuan Nugroho (2019) yang menjelaskan
bahwa perseps siswa terhadap keberhasilan belgjar sangat dipengaruhi oleh faktor
internal seperti minat belgjar dan pemahaman materi, serta faktor eksternal seperti
media dan metode pengajaran yang digunakan guru. Jika siswa merasakan bahwa
metode atau media pembelgjaran yang digunakan sesuai dengan gaya belgjar
mereka, maka hal ini akan berdampak positif terhadap hasil belgjar mereka.

3. Pengaruh Pengaruh Penggunaan Media E-Learning Quipper School
Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam di kelas X SMA Muhammadiyah I Unismuh
Makassar
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan program IBM SPSS Statistics

23, dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan
media e-learning Quipper School terhadap peningkatan hasil belgjar siswa pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Hal ini dapat dibuktikan melalui hasil
output uji regresi sederhana pada tabel coefficients dan model summary.

Pada tabel coefficients, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000
untuk variabel Quipper School. Nilai ini lebih kecil dari taraf signifikans 0,05 (p <
0,05), yang berarti bahwa penggunaan Quipper School berpengaruh secara
signifikan terhadap hasil belgjar siswa. Selainitu, nilai koefisien regresi (B) sebesar
0,070 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada penggunaan
Quipper School akan meningkatkan hasil belgjar siswa sebesar 0,070 satuan. Nilal
t-hitung sebesar 14,221 dengan nilai Sig. 0,000 juga menunjukkan bahwa pengaruh

tersebut sangat signifikan.
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Selanjutnya, pada tabel model summary, diperoleh nilai koefisien
determinasi (R Square) sebesar 0,011. Ini berarti bahwa 1,1% varias hasil belgjar
siswa dapat dijelaskan oleh penggunaan media e-learning Quipper School.
Sedangkan sisanya, sebesar 98,9%, dipengaruhi oleh faktor lain di luar model ini.
Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,107 mengindikasikan hubungan yang kuat
dan positif antara penggunaan Quipper School dengan hasil belgjar siswa.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan Quipper
School memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan hasil
belgjar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelgaran digital yang
interaktif dan fleksibel seperti Quipper School mampu memberikan kemudahan
dalam akses materi, meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belgjar, dan
memperkuat pemahaman mereka terhadap materi Pendidikan Agama Islam. Hasil
penelitian ini sgalan dengan temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa
penggunaan media e-learning seperti Quipper School dapat meningkatkan hasil
belgjar siswa. Misalnya, penelitian oleh Selvianti et al. (2021) menunjukkan bahwa
penggunaan Quipper School dalam model  pembelgaran berbasis masalah
meningkatkan motivasi dan hasil belgar siswa secara signifikan . Demikian pula,
penelitian oleh Dewi Aminah (2020) menemukan bahwa penggunaan Quipper
School dalam pembelgjaran materi zakat meningkatkan persentase siswa yang
mencapal Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dari 52% menjadi 95%.

Dalan konteks pembelgjaran PAI, penggunaan Quipper School
memungkinkan penyampaian materi yang lebih interaktif dan fleksibel, serta

menyediakan latihan soal yang dapat diakses kapan sgja. Hal ini membantu siswa
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dalam memahami materi secara lebih mendalam dan meningkatkan keterlibatan
mereka dalam proses pembel gjaran.

4. Keterbatasan Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menyadari adanya beberapa
keterbatasan yang dapat memengaruhi hasil dan generalisasi temuan. Adapun
keterbatasan dalam penelitian ini antaralain:

a. Subjek penelitian terbatas pada satu sekolah penelitian ini hanya dilakukan di
SMA Muhammadiyah | Unismuh Makassar dan hanya melibatkan siswa kelas
X. Oleh karenaitu, hasil penelitian ini belum dapat digeneralisasikan ke sekolah
lain yang memiliki karakteristik siswa, lingkungan belgjar, dan pendekatan
pembelgjaran yang berbeda.

b. Dalam penelitian ini, peneliti menyadari adanya beberapa keterbatasan yang
berkaitan dengan variabel penelitian, yaitu pengaruh dari penggunaan Quipper
School terhadap hasil belajar, tanpa mempertimbangkan kemungkinan
hubungan timbal balik atau variabel mediasi (seperti motivasi belajar atau minat
belajar).

c. Data yang dikumpulkan melalui angket dan nilai akademik mungkin
mengandung bias subjektif dari siswa, serta keterbatasan dalam
menggambarkan secara utuh proses pembelajaran yang berlangsung secara

digital.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut:

1. Penggunaan media e-learning Quipper School pada mata pelgjaran Pendidikan
Agamalslam kelas X di SMA Muhammadiyah | Unismuh Makassar tergolong
berada pada kategori baik. Hal ini ditunjukkan dengan hasil angket yang
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa aktif menggunakan Quipper School
dalam pembelgaran, baik untuk mengakses materi, mengerjakan tugas, maupun
mengikuti kuis secara daring.

2. Hasl belgjar siswa pada mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam kelas X juga
menunjukkan kategori baik, berdasarkan data nilai yang diperoleh setelah
penggunaan media Quipper School. Hal ini mencerminkan bahwa siswa dapat
memahami materi dengan lebih balk serta menunjukkan peningkatan dalam
pencapai an akademik mereka.

3. Berdasarkan hasil analisis statistik, diketahui bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara penggunaan media e-learning Quipper School terhadap
peningkatan hasil belgjar siswa pada mata pelgjaran Pendidikan Agama Islam
kelas X di SMA Muhammadiyah | Unismuh Makassar. Dengan demikian,
penggunaan Quipper School sebaga media pembelgaran memberikan

kontribusi positif dalam meningkatkan hasil belgjar siswa.

81
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dari kessimpulan di atas ada beberapa hal-hal

yang ingin peneliti kemukakan sebagal saran adalah:

1.

Bagi Guru Pendidikan Agama Islam, disarankan untuk terus memanfaatkan
media e-learning seperti Quipper School dalam proses pembelajaran.
Penggunaan platform ini terbukti dapat meningkatkan minat belajar dan
pemahaman siswa terhadap materi, serta mendukung pembelajaran yang lebih
interaktif dan fleksibel.

Bagi Siswa, diharapkan agar lebih aktif dan konsisten dalam memanfaatkan
media e-learning Quipper School untuk menunjang proses belajar, baik di
dalam maupun di luar kelas. Siswa perlu mengelola waktu belajar secara
mandiri dan memanfaatkan fitur-fitur dalam platform tersebut untuk

memperdalam pemahaman materi Pendidikan Agama Islam.

. Bagi Sekolah, sebaiknya memberikan dukungan penuh terhadap penerapan

media pembelajaran berbasis teknologi ~dengan - menyediakan fasilitas
pendukung seperti jaringan internet yang memadai, pelatihan penggunaan
platform e-learning, serta integrasi kurikulum yang selaras dengan teknologi
pembelajaran digital.

Bagi Peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan
dengan cakupan yang lebih luas atau menggunakan pendekatan metode yang
berbeda, misalnya dengan menambahkan variabel motivasi belajar atau minat
belajar siswa untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif mengenai

efektivitas media e-learning dalam dunia pendidikan.
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Lampiran 1: Angket

Nama
Kelas
NI SN

ANGKET PENELITIAN

JenisKelamin

Petunjuk Pengisian:

1.

Sebelum mengisi angket, lengkapilah identitas Anda terlebih dahulu.

Dilarang melihat jawaban orang lain

Anda rasakan.

K eter angan:
SS

S

KS
TS
STS

: Sangat Satuju

. Setuju

. Kurang Setuju

: Tidak Setuju

. Sangat Tidak Satuju

2. Isilah semua pernyataan dengan lengkap dan sejujur — jujurnya
3.
4

. Berilah tanda (¥') pada kolom jawaban yang sesuai dengan pengalaman yang

89

NO

Pertanyaan

Pilih Jawaban

SS

b

TS

KS

STS

Kemudahan dalam Mengakses

Saya mudah memahami cara

. menggunakan Quipper School

Saya dapat mengakses Quipper School
’ dengan mudah dari perangkat apapun
; Saya sudah mengetahui cara menavigasi

sistem Quipper School
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Saya bingung saat mengoperasikan

Quipper School

Saya kesulitan mengakses Quipper School

di perangkat saya

Quipper School Serig mengalami

gangguan eror

Merasakan K egunaan

Saya selalu merasa terbantu dengan

penggunaan Quipper School

Quipper School menyediakan banyak

sumber belgar yang bermanfaat

Quipper School membantu saya
memahami materi pembelgjaran lebih

baik

10

Saya tidak mendapatkan manfaat bel gjar

yang berarti dari Quipper School.

11

Quipper School membuat saya sangat

bosan dalam belgjar

12

Quipper School membuat saya tidak
memahami materi pembelgjaran dengan

baik

Kepuasan Siswa
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13

Saya puas dengan fitur-fitur yang

disediakan oleh Quipper School

14

Saya merasa penggunaan Quipper School
membuat pembel ajaran menjadi lebih

menarik

15

Saya merasa Quipper School memberikan
banyak manfaat yang berarti dalam proses

belgjar saya.

16

Sayatidak puas dengan fitur-fitur yang

disediakan oleh Quipper School

17

Saya merasa penggunaan Quipper School
membuat pembel gjaran terasa sangat

membosankan

18

Saya merasa Quipper School tidak
memberikan manfaat yang berarti dalam

proses belgjar saya.




ANGKET PENELITIAN
Nama ¢ Aodviidn Siclemt Aoy
Kelas : XA
NISN ; 5124310
Jenis Ketamin : Verempoan
Petuniuk Pengisian:
I, Sebelum mengi itas Anks terkebeh dahulu
2 - jupmya
3 . -
f i
1 . o
§ Bl
il SR——
5 va sudsh meagetabui cara menavigas
Quippes Scheol @
y bhingung ssat mengoperasian
School
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5 kesulitan mengakses Quipper

93






s

| LY

16 Saya tidsk pus dengen fine-fitur yang
oleh Quipper School

Saya merass penggunzan Quipper
17 membeat pembelagaran terasa
membasakan

merasa Quipper School tidak
18 manfaat yaag berarti dalam
belajar sy

<
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Tabulasi Data 50 Responden Variabel Quipper School (X)

3

2

2

Quipper School (X)

4
2

5

4

3

4

5

4

4 | 4
4 | 4

4 | 4

4 | 4

4 | 4

4 | 4

4 | 4

4 1 4|4

4 | 4

4 1 4|4

2
2

2

4

2

4 14144

2

e

3

4

2

4

2

3

3

3

4

4

3

2

3

2
4

2

2
3

3
3
5

2

3

4
2

3

2
2

2
3
2

4
4
2
3
3
4
5

5

5
4

2
3
2
4
3
3
3

4

4 | 4

4
5
4

5

X.PX.2[X.3[ X4 X5]X.6/X.7|X.8X.9X.10/X.11|X.12|X.13|X.14|X.15|X.16|X.17|X.18

21414

4
4
4

5

No.

4 |54 4
5 |44 |4

10 |2 ] 2

11 |4 ] 4
12 |4 4

13 4] 4 | 4
14 [4] 5
15 4] 5
16 |4 3
17 |4 | 4
18 4| 4
19 |54
20 |5]5

21 (4|14 4|4

22 15| 5

23 (414 | 4
24 |4 4
25 5|4

26 2|4 | 4
27 |4 4
28 (4] 4
29 4] 4

30 |55

31 14| 4
32 4| 4
33 4| 4

34

35 4] 5

36 14|44

371214 | 4
38 14| 5
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39 (4|4 |4 |3 |2 2|44 |44 |3 |24 ]|4]4]2]|2]2
A0|/5/5|4 | 5|5|5|4|4 |4 4|4 |5|5|5|5|5]|]5]|65
41 14| 4 |3 |2 |4 |14 |54 ]33 |3 |2 ]2]2]|3]|3]|3
2142 |43 |22 |44 |4]3 |3 |44 |4|4|3]|3]|4
4314 5|5 |4 |42 |4 |5|5|4]3 3|44 |4]|3]|3]3
4 14,5 | 4|3 |3 |42 |44 |5 |43 |4]4]2]|3]|3]3
45 14| 4|14 |32 |4|4]|5|3|4]3]2]2]4]3|]3]|]3]|5
46 (4| 4 | 4 | 3 |4 |2 |4 |5 |44 |3 |3 |3 |4 |4|4]|4]|5
47 5| 4 | 4 | 4 | 3 |3 |4 |4 |44 |44 |5 |5 |4]|4]|3]|3
48 14| 4 |4 |3 |2 |2 |4 |54 |43 ]|2 |4 ]4]|4]2]|2]2
9|/5{5|4 |5 |5 |54 |4 4,4 |4 |5|5|5|5|5]|5]|5
504/ 4|4 |2 |4 |1|4|4 |4 |43 |3 |2 |2|2|3]|3]3
Tabel Variabel Hasil Belgjar (Y)
No. | Nama Hasil Belajar (Y)
1 | A. Rava Salsabila Fahmy 90
2 | Ahmad Saifullah Saleh 85
3 | Aminah Maharani Alamsyah 92
4 | A. Faisha Mappanganro Nursyam 95
5 | Andi Khairul Azzam Amas 82
6 | Andi Muh. Fikri Abrizam Murtaza 87
7 | Athifah Raigah Risya 88
8 | Atthoillah Ishlah Y akin Putra. 90
9 | DisyaKamilah 98
10 | Fadhilah Fitriani Anas 85
11 | Fakhri Zhafran Anas 80
12 | Habiburrahman Akhyar 93
13 | Ibnu Rachsyan Al Qayyum H 85
14 | Ken Sidrah AnnoraKenzie 90
15 | Khusnul Khatimah. 90
16 | M. Afzal Dilawar Murtaza 80
17 | M. FarinH 80
18 | Muh Akbar Azzam Dzaky Asadel 85
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19 | Muh Arief Jufri 88
20 | Muh Falah Al Fattah 80
21 | Muh Zulfikar 93
22 | Muh. Fuad Athallah Akmal 90
23 | Muh. Tazuddin Alig Roiz Suman 98
24 | Muh. Zulfahmi Hizbullah 98
25 | Muhammad Hila 95
26 | Zahra Khairunnisa Ramadhani 98
27 | Ahmad Dhidit Al-Azzam 95
28 | Ahmad Maulana | brahim 98
29 | Akhdan Ziyad 95
30 | AnnisaAshari PutriWinarko 95
31 | Agilah Putri Ardhani 98
32 | Ayesha Agqwamugila Salim 9
33 | Dzaky Algifari Akhir 90
34 | Fuad Akram Firdaus 98
35 | lzyan Abdillah Hasdar 93
36 | Kaysan Abdillah Hasdar 98
37 | MirzhaAlylaAshari 98
38 | Muh. Ahza Fathin 95
39 | Muhammad Aldrin Al Haqgi 98
40 | Muh. Naouri Aliyy 98
41 | Muhammad Kahlil Kaisan 93
42 | M. Naufal Afkar Arif 98
43 | Muhammad Nusran Algadri 90
44 | Muhammad Syauqi 93
45 | Nisrina Athirah Akbar 92
46 | Rezky Ummul Mukminin K 85
47 | St. Nurfathin Kamilah A 93
48 | Sultan Dzaky 95
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49

Syifatullah Rezki Mauludy

91

50

Zahra Pantaza Ramadhani

90




Lampiran 2: Data

100

Hasil SPSS
Deskriptif
Descriptive Statistics
N Minimum|Maximum| Mean [Std. Deviation|
Penggunaan Quipper | 50 84 64,38 8,268
School ' '
Hasil Belgjar Siswa 50 48 81 61,94 7,828
Valid N (listwise) 50
Validitas dan Realibilitas
Correlations
Skor Total
P1 Pearson o
Correlation 391
Sig. (2-
tailed) 295
N 50
P2 Pearson P
Correlation Pl
Sig. (2-
tailed) il
N 50
P3 Pearson h
Correlation 23
Sig. (2-
tailed) V%
N 50
P4 Pearson b
Correlation .
Sig. (2-
tailed) =
N 50
P5 Pearson ok
Correlation 366
Sig. (2-
tailed) 009
N 50
P6 Pearson .
Correlation 284
Sig. (2-
tailed) 046
N 50
P7 Pearson .
Correlation 333
Sig. (2-
tailed) 018
N 50
P8 Pearson .
Correlation 298




Sig. (2-
N 50
P9 Pearson .
Correlation 281
Sig. (2-
tailed) 048
N 50
P10 Pearson "
Correlation 306
Sig. (2-
tailed) 031
N 50
P11 Pearson ok
Correlation 405
Sig. (2-
tailed) 004
N 50
P12 Pearson ’
Correlation 284
Sig. (2-
tailed) 5 3
N 50
P13 Pearson
Correlation 337
Sig. (2-
tailed) LTy
N 50
P14 Pearson o
Correlation L
Sig. (2-
tailed) 28D
N 50
P15 Pearson o
Corréelation o
Sig. (2-
tailed) -
N 50
P16 Pearson o
Correlation g
Sig. (2-
tailed) e
N 50
P17 Pearson x
Correlation 513
Sig. (2-
tailed) 000
N 50
P18 Pearson "
Correlation ,580
Sig. (2-
tailed) 000
N 50
P19 Pearson "
Correlation 286
Sig. (2
tailed) 044
N 50
P20 Pearson 305"

Correlation
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Sig. (2-
tailed) 031
N 50
P21 Pearson .
Correlation 361
Sig. (2-
tailed) 010
N 50
P22 Pearson N
Correlation 331
Sig. (2-
tailed) 019
N 50
P23 Pearson o
Correlation 411
Sig. (2-
tailed) 003
N 50
P24 Pearson 3
Correlation 46
Sig. (2-
tailed) i &
N 50
P25 Pearson 4
Correlation %
Sig. (2-
tailed) A8
N 50
P26 Pearson o
Correlation R
Sig. (2-
tailed) 20
N 50
P27 Pearson o
Corréelation ‘-
Sig. (2-
tailed) -
N 50
P28 Pearson %
Correlation 4%
Sig. (2-
tailed) ity
N 50
P29 Pearson ok
Correlation 479
Sig. (2-
tailed) 000
N 50
P30 Pearson “
Correlation 435
Sig. (2-
tailed) 002
N 50
P31 Pearson "
Correlation 348
Sig. (2
tailed) 013
N 50
P32 Pearson 4347

Correlation
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Sig. (2-

tailed) 002

N 50
P33 Pearson "

Correlation 309

Sig. (2-

tailed) 029

N 50
P34 Pearson ok

Correlation 365

Sig. (2-

tailed) 009

N 50
P35 Pearson .

Correlation 46T

Sig. (2-

tailed) 001

N 50
P36 Pearson ’

Correlation 4

Sig. (2-

tailed) 5

N 50
Skor_Total Pearson 1

Correlation

Sig. (2

tailed)

N 50
** Correlation is significant at the 0.01
level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05
level (2-tailed).

Asums Klasik
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Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
,902 36

Tabel 4.9 Uji Normalitas One-Sample K olmogor ov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 50
Normal Parameters®? Mean ,0000000

Std.

Deviation 5,53664449
Most Extreme Absolute ,071
Differences Positive ,077

Negative -,066
Test Statistic ,077
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°




A i

Coefficients?

Collinearity
Statistics

Model
Toleran
ce VIF

1 Quipper
Sehool 1,000 1,000

a. Dependent Variable: Hasil Belgar

Lo o ] maned Wasrnhids - Haa

Scalierplal

=T DR,
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E g \ |:-II; L
i
2
p Iﬂ'-'u-l-m..t.-l-n-r-'..lu-.".u-l Fl:-l.-.il-.. ..u.l.u.-.
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | df | Square F Sig.
Between (Combined) 2097,237] 25 83,889 2,223 ,027
Groups  Linearity 1500,753 1 1500,753 39,773 ,000
Deviation
Hasil Belgjar * rom L e 596,484 24 24,853 ,659 ,843
Quipper School yiin Groups 905583 24 37,733
Tota 3002,820 49
Uji Hipotesis
Coefficients?
Standardized
Model Unstandardized Coefficients| Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 18,848 6,273 3,005 ,004
Quipper School ,669 ,097 ,707 6,925 ,000

a. Dependent Variable: Hasil Belgjar
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ppModel Summaryb
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 , 7071 ,500 ,489 5,594

a. Predictors. (Constant), Quipper School
b. Dependent Variable: Hasil Belgjar

Hubungan antar Indikator X dan'Y
Hubungan X.A —Y.A

Correlations

Kemudahan Dalam|Pemahaman Materi
Mengakses Siswa
Pearson Correlation 1 ,161]
,\K/lem”daha” Dalam ™ g 2 tiled) 264
engakses
N 50 50
_ Pearson Correlation ,161] 1
'g.emahama” Mater  gq (2-tailed) 264
swa
N 50 50
Hubungan X.A — Y.B
Correlations
Kemampuan
Kemudahan Dalam|Menyelesaikan Soal
Mengakses atau Tugas
Kemudahan Dalam: Pearson Correlation 1 595"
Mengakses Sig. (2-tailed) ,000
N 50 50
|Kemampuan Pearson Correlation ,595" 1
Menyelesaikan Soal Sig. (2-tailed) ,000
atau Tugas N 50 5Q
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Hubungan X.A -Y.C
Correlations
Kemudahan Dalam [Peningkatan Nilai
Mengakses Ujian
Kemudahan Dalam Pearson Correlation 1 ,348’
Mengakses Sig. (2-tailed) ,013
N 50 50
Peningkatan Nilai  Pearson Correlation ,3481 1
Ujian Sig. (2-tailed) 013
N 50 50

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Hubungan X.B — Y .A

Corrdations

Merasakan [Pemahaman
|Kegunaan Materi Siswa
Merasakan Kegunaan  Pearson Correlation |1 535"

Sig. (2-tailed) ,000

N |50 50
|[Pemahaman Materi Pearson Correlation |,535™ 1
Siswa Sig. (2-tailed) ,000

N |50 50

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hubungan X.B - Y .B
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Correlations
Merasakan [Kemampuan Menyelesaikan
Kegunaan Soal atau Tugas
Merasakan Pearson Correlation 1 510"
|Kegunaan Sig. (2-tailed) ,000
N 50 50
Kemampuan Pearson Correlation B0 il|
Menyelesaikan Soal  Sjg. (2-tailed) ,000
atau Tugas N 50 50
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Hubungan X.B —Y.C
Correlations
Merasakan | Peningkatan
Kegunaan Nilai Ujian
Merasakan Kegunaan Pearson Correlation 1 484"
Sig. (2-tailed) ,000
N 50 5(
Peningkatan Nilai Pearson Correlation 484" 1
Ujian Sig. (2-tailed) ,000
N 50 5(
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Hubungan X.C-Y.A
Correlations
Kepuasan | Pemahaman
Siswa Materi Siswva
[Kepuasan Siswa Pearson Correlation 1 ,559"
Sig. (2-tailed) ,000
N 50 50
|[Pemahaman Materi Pearson Correlation 559" 1
Siswa Sig. (2-tailed) ,000
N 50 50




**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hubungan X.C-Y.B

Correlations

107

Kepuasan | Kemampuan Menyelesaikan
Siswa Soal atau Tugas
[Kepuasan Pearson Correlation 1 ,669""
Siswa Sig. (2-tailed) ,000
N 50 50
Kemampuan Pearson Correlation ,669" 1
Menyelesaikan Sig. (2-tailed) ,000
Soal atau TugasN 50 5Q
** Correlation issignificant at the 0.01 level (2-tailed).
Hubungan X.C-Y.C
Correlations
[Kepuasan  [Peningkatan
Siswa Nilal Ujian
[Kepuasan Siswa Pearson Correlation |1 729
Sig. (2-tailed) ,000
N {50 50
Peningkatan Nilai Pearson Correlation |,729™ 1
Ujian Sig. (2-tailed) ,000
N |50 50

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 3: Dokumentasi

Lokas Penelitian
S——
.f-// / e
//—A - = i »___’.,-"'_'—"_
,-f""/-ﬁ-{ =

Gambar 4.1 Loasi Periélitian

Gambar 4.2 Struktur Organisas SMA Muhammadiyah 1 Unismuh Makassar
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Pemberian Kuesioner Pendlitian Kelas X.A
_

Gambar 4.3 Pemberian Kuesioner Penelitian Siswa Kelas X.A Di SMA
Muhammadiyah | Unismuh Makassar

Gambar 4.4 Pemberian Kuoner Pendlitian SiswaKelas X.A Di SMA
Muhammadiyah | Unismuh Makassar
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Pemberian Kuesioner Pendlitian Kelas X.B

-

Gambar 4.5 Pemberian Kuesioner Penelitian SiswaKelas X.B Di SMA
Muhammadiyah | Unismuh M akassar

Gambar 4.6 Pemberian Kuesioner Penelitian Siswa Kelas X.B Di SMA
Muhammadiyah | Unismuh M akassar
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Lampiran: Persuratan
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